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ABSTRAK

Nilai perusahaan merupakan salah satu dasar evaluasi yang digunakan
oleh investor. Karena dianggap sebagai nilai cerminan dari kondisi perusahaan
sesungguhnya melalui nilai pasar sahamnya. Investor dapat melihat nilai
perusahaan untuk dasar pengambilan keputusan dalam proses investasinya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh self
assessment good corporate governance dan pengungkapan corporate social
responsibility terhadap nilai perusahaan sekaligus meneliti apakah kedua variabel
tersebut mampu dimoderasi oleh profitabilitas atau tidak. Penelitian ini
merupakan penelitian Kkuantitatif dengan menggunakan data sekunder dari
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan
menggunakan teknik purposive sampling, diperoleh 37 perbankan yang kemudian
dianalisis menggunakan uji regresi linier berganda dan uji Moderated Regression
Analysis.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa self assessment good corporate
governance berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda hasil
dengan pengungkapan corporate social responsibility yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas mampu memoderasi hubungan
self assessment good coporate governance dan pengungkapan corporate social
responsibility terhadap nilai perusahaan.

Rekomendasi yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah
dengan menambah periode penelitian dan variabel penelitian lainnya. Selain itu
diharapkan untuk mengubah indikator dalam pengukuran corporate social
responsibility dari yang 1SO 26000 ke indikator lainnya seperti GRI dan KPI agar
hasil penelitian dapat diperbandingkan.

Kata kunci : Self assessment Good corporate governance, Pengungkapan
Corporate social responsibility, Nilai Perusahaan, Profitabilitas



ABSTRACT

Firm value is one of the evaluation bases used by investors. Because it is
considered a reflection value of the actual condition of the company through the
market value of its shares. Investors can see the value of the company as a basis
for making decisions in the investment process.

This study aims to identify and analyze the effect of self-assessment on
good corporate governance and disclosure of corporate social responsibility on
firm value while examining whether these two variables can be moderated by
profitability or not. This research is a quantitative study using secondary data
from banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). By using
purposive sampling technique, 37 banks were obtained which were then analyzed
using multiple linear regression tests and Moderated Regression Analysis tests.

The results of this study state that self-assessment of good corporate
governance has a significant effect on firm value. The results differ from the
disclosure of corporate social responsibility which has no significant effect on
firm value. Profitability is able to moderate the relationship between self-
assessment of good corporate governance and corporate social responsibility
disclosure on firm value.

Recommendations that can be given for further research are to increase the
research period and other research variables. In addition, it is expected to change
the indicators in measuring corporate social responsibility from ISO 26000 to
other indicators such as GRI and KPI so that research results can be compared.

Keywords: Self assessment of Good corporate governance, Disclosure of
Corporate social responsibility, Corporate Values, Profitability
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada tahun 2019, terjadi penyebaran virus covid 19 yang menyebabkan
perekonomian dunia menjadi terhambat, salah satunya adalah Indonesia.
Adanya penyebaran virus covid 19 ini telah berpengaruh pada perekonomian
global dari berbagai sektor. Salah satu yang terkena dampak dari virus
tersebut adalah sektor perbankan, dimana perbankan merupakan sektor
penting dalam mendorong perekonomian negara.

Perbankan dijadikan sebagai tolak ukur suatu negara untuk melihat
apakah negara tersebut dapat dikatakan maju atau belum. Oleh karena itu,
perbankan menjadi sebuah komponen penting pada sebuah negara khususnya
di bidang ekonomi. Perbankan sendiri secara tidak langsung berperan besar
dalam kemajuan suatu negara (Nurcholis, 2005). Berdasarkan UU RI No. 10
Tahun 1998, lembaga perbankan memiliki aktivitas utama berupa melakukan
pengimpunan dana, serta melakukan penyaluran dana tesebut kepada para
nasabah. Masyarakat yang mempunyai kelebihan dana dapat menghimpun
dananya dalam bentuk simpanan ke bank, sedangkan bagi masyarakat yang
kekurangan dana bank bertugas untuk menyalurkan dananya berwujud kredit
atau wujud lain dengan tujuan untuk kesejahteraan hidup rakyat.

Di masa pandemi covid 19, banyak debitur yang telat melakukan
kewajibannya dalam membayar hutang. Berikut grafik yang menunjukkan

performa bank melalui modal dari tahun 2018-2020.



Gambar 1.1
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performa bank masih dikatakan cukup stabil, hal itu terlihat dari nilai ROE
dari tiap perbankan. Namun perubahan terjadi dari tahun 2019-2020. Tahun
2020 virus corona semakin berimbas pada performa bank yang menjadi
semakin turun. Dilihat dari grafik tersebut, ROE mengalami penurunan dari
tahun kle tahun. Namun, penurunan nilai ROE yang paling slignifikan terjadi
di tahun 2020 dimana tahun tersebut tterjadinya pandemi covid 19. Penelitian
tersebut menggambarkan kondisi perbankan di era sebelum dan sesudah virus
covid 19 melanda Indonesia.

Bank harus menjaga keadaan internal perusahaan dalam keadaan sehat
serta meningkatkan Kkinerjanya demi menjaga kepercayaan masyarakat.
Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), salah satu cara untuk melihat

kesehatan suatu bank yaitu dengan melihat laporan keuangan yang telah



dipublikasikan. Perusahaan yang keadaannya sehat dan memperoleh
keuntungan setiap tahunnya merupakan syarat agar bisa terdaftar menjadi

perusahaan yang Go Public (Lisyanti & Ukhriyawati, 2017).

Sejak tahun 1998 hingga 2000, terjadi krisis keuangan yang
berkepanjangan di Indonesia. Banyak bisnis yang terpaksa di likuidasi akibat
keadaan ini salah satunya adalah perusahaan perbankan. Ada beberapa
perusahaan perbankan yang dilikuidasi, diantaranya perusahaan bank yang
diklasifikasifikasikan ke dalam Bank Beku Kegiatan Usaha (BBKU), Bank
Beku Operasi (BBO) dan Bank Global. Kegagalan untuk mematuhi atau
melemahnya prinsip GCG menyebabkan terjadinya likuidasi. Oleh karena itu,
OJK dan BI bekerja sama untuk membuat peraturan baru mengenai GCG.
Pelaksanan GCG bagi Bank Umum sudah disusun pada Peraturan Bank
Indonesia (PBI) No. 8/4/PBI1/2006 yang diterbitkan pada tanggal 30 Januari
2006 oleh Bank Indonesia (BI). Tindakan ini diambil untuk memperkuat dan
melindungi bank, baik dari kondisi internal perusahaan maupun
stakeholdernya.

GCG diimplementasikan sebagai bagian dari  syarat menghadapi
berbagai risiko yang timbul dari persaingan dunia yang samakin kuat. Salah
satunya yaitu permasalahan agensi dimana disini manajer bertindak secara
tidak adil kepada pemegang saham dalam memaksimalkan kemakmuran
pemegang saham melainkan bertindak untuk kepentingan dan kemakmuran
pribadi (Lesmono & Siregar, 2021). Dari masalah agensi ini, peranan konsep

GCG menjadi penting karena dapat digunakan perusahaan untuk mengawasi



kondisi internal perusahaan dan terhindar dari kecurangan yang terjadi di
perusahaan. GCG adalah wujud tata kelola dengan acuan prinsip
accountability (akuntabilitas), transparency (keterbukaan), responsibility
(pertanggungjawaban),  independency  (independensi) dan  fairness
(kewajaran). GCG memiliki tujuan sebagai alat untuk melakukan pengukuran
terhadap kinerja yang dilakukan oleh perusahaan yang selanjutnya dikaitkan
dengan nilai perusahaannya. Sebuah entitas harus memiliki komitmen untuk
meningkatkan citranya di mata masyarakat dengan menerapkan struktur GCG
yang baik sehingga bisa menunjang nilai perusahaan di mata masyarakat,
terutama bagi investor dan calon investor (Hapsari, 2018).

GCG mendukung terwujudnya visi dan misi dari perusahaan. Ada
beberapa penentu GCG, yaitu komisaris independen, kepemilikan manajerial,
keberadaan komite audit, dan kepemilikan institusional. Pada lingkup
perbankan, bank diharuskan melakukan penilaian mandiri (Self assessment)
atas penerapan GCG kemudian dilanjutkan dengan penilaian yang dilakukan
oleh Bank Indonesia. Penilaian bank dilakukan secara bertahap berdasarkan 3
faktor, yaitu governance structure, governance process dan governance
outcome. Hal itu berlaku sejak diterbitkannya PBI tanggal 30 Januari 2006.
Penilaian self assessment ini dihitung dan diungkapkan berdasarkan nilai
kompisit setiap perbankan.

Menurut McKinsey (2002), penerapan GCG masuk ke dalam unsur
yang berdampak pada nilai perusahaan sebagai penunjang di mata stakeholder

melalui implementasi GCG yang efektif. Untuk memperoleh nilai perusahaan



yang tinggi, perlu diterapkan GCG yang baik. Selain itu, dengan menerapkan
GCG dapat meminimalisir adanya risiko dan meningkatkan profitabilitas di
perusahaan. Di sisi lain, Corporate social responsibility bisa pula digunakan
untuk melihat nilai dari perusahaan. Corporate social responsibility (CSR),
yaitu sebuah bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap masyarakat,
lingkungan dan pihak lain atas kegiatan operasionalnya. Perusahaan sekarang
ini diwajibkan melaksanakan CSR untuk berbagai pihak. Hal itu didukung
dengan adanya Peraturan Pemerintah Pasal 74 UU No. 40 Tahun 2007
tentang “Perseroan Terbatas” dijelaskan bahwa Perseroan Terbatas
diwajibkan untuk menerapkan tanggung jawab sosial masyarakat dan
lingkungannya dengan tujuan membuat hubungan antar komunitas menjadi
baik, memberikan manfaat dan kualitas kehidupan bagi masyarakat serta
mewujudkan keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan ISO 26000 Guidance
Standard on Social Responsibility, terdapat 7 indikator penting dalam
pengungkapan CSR. Item dalam indikator tersebut digunakan sebagai dasar
untuk menghitung nilai CSR perusahaan.

Perusahaan yang mengungkapkan kegiatan CSR diharapkan dapat
melihat peningkatan nilai perusahaan di mata stakeholder, meningkatkan
profitabilitas dan kepercayaan publik. CSR menitikberatkan pada relasi
perusahaan terhadap semua stakeholder terkait. Hal itu sesuai dengan teori
stakeholder dimana untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan hubungan

antara perusahaan dengan stakeholder (Shalikhah, 2019).



Perusahaan bukan hanya dituntut untuk menghasilkan laba, tetapi juga
harus bisa memberikan kontribusi yang baik pada lingkungan sekitar.
Perusahaan bertanggung jawab atas kerusakan lingkungan yang terjadi karena
disebabkan oleh kegiatan operasional perusahaan. Citra baik perusahaan bisa
didapat jika mereka tidak hanya berfokus pada perolehan profit, namun juga
adanya kepedulian pada people dan planet-nya. Pada dasarnya, pengelolaan
manajemen dalam sebuah perusahaan itu berorientasi pada 3P, yaitu profit
(keuntungan), people (manusia), dan planet (lingkungan) (Parmar et al.,
2019).

Perusahaan didirikan bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang
maksimal, memakmurkan para pemilik modal, serta menunjang nilai
perusahaan sesuai harga saham yang ada (Harjito & Martono, 2005). Investor
memberikan reaksi atas kinerja perusahaan melalui harga saham yang disebut
pula sebagai nilai perusahaan (Harmono, 2017). Rasio Price Book Value bisa
dijadikan acuan penentu dalam mengukur nilai perusahaan dari manajemen
menggunakan pasar modal (Rinnaya et al., 2016). Rasio harga saham atas
nilai buku tiap lembar saham menghasilkan PBV (Murhadi & R, 2015). PBV
yang tinggi dianggap berhasil dalam menciptakan nilai bagi perusahaan dan
berpengaruh penting dalam nilai perusahaannya.

Untuk melakukan penilaian saham, terdapat 3 kategori yakni nilai buku
(book value), nilai pasar (market value), dan nilai intrinsik (intrinsic value)
(G. A. K. R. S. Dewi & Vijaya, 2019). Ketiga penilaian tersebut digunakan

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan investasi. Investor dapat



memahami dan mengetahui saham mana yang akan mereka beli. Rasio PBV
merupakan salah satu cara yang digunakan untuk menentukan nilai
perusahaan yang direpresentasikan dalam harga saham. Rasio ini dapat
digunakan untuk memperkirakan nilai perusahaan dari manajemen
menggunakan pasar modal (Rinnaya et al.,, 2016). Rasio harga saham
terhadap nilai buku per lembar saham menghasilkan Price Book value
(Murhadi & R, 2015). PBV yang tinggi dianggap berhasil dalam menciptakan
nilai bagi perusahaan dan berpengaruh penting dalam nilai perusahaannya.

Rasio profitabilitas memiliki kegunaan dalam menilai kapasitas
pencapaian laba karena diukur melalui aset maupun modal yang ada.
Pengukuran tersebut biasanya menggunakan aktiva atau modal dari
perusahaan. Para investor melihat rasio profitabilitas sebagai bahan
pertimbangan yang penting ketika proses making decision aktivitas investasi.
Tingginya rasio tersebut semakin menjamin keadaan perusahaan. Dalam
proses penyusunan penelitian , Return On Equity (ROE) dipakai oleh peneliti
untuk melakukan pengukuran rasio.

Return On Equity (ROE) diukur berdasarkan modal saham tertentu
dalam menghasilkan laba (Hanafi & Halim, 2016). Rasio tersebut penting
karena bisa membuktikan kapasitas perusahaan dalam hal meraih laba. ROE
penting bagi pemegang saham karena digunakan untuk melihat keefektifan
dan efisiensi manajemen dalam mengelola modalnya (Bhekti Fitri

Prasetyorini:2013).



Profitabilitas berperan sebagai variabel moderasi untuk GCG dan CSR,
sehingga bisa terlihat kedudukan profitabilitas akan melemahkan atau
menguatkan nilai perusahaan. Penerapan GCG dapat meningkatkan nilai
perusahaan yang diharapkan mampu untuk memberikan profitabilitas bagi
manajer dan stakeholder. Sedangkan untuk pengungkapan CSR, profitabilitas
yang tinggi dapat membuat perusahaan lebih optimal dalam mengalokasikan
dananya untuk kepentingan lingkungan dan masyarakatnya. Proftabilitas yang
baik melalui penerapan CSR dapat meningkatkan nilai perusahaan.

Ada beberapa penelitian terkait dengan GCG dan CSR. Penelitian dari
Nory Apriyanto dan Yanuar Bachtiar (2018) mengenai Corporate
governance, hasil penelitian menyatakan bahwa tidak terdapat nilai signifikan
pada pengujian Corporate governance sehingga disimpulkan bahwa
Corporate governance tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Selanjutnya
penelitian dilakukan oleh Ini Putu Ayu Arianti dan | Putu Mega Juli Semara
Putra (2018) mengenai Good corporate governance, hasilnya menyatakan
bahwa GCG dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan audit tidak
bepengaruh pada nilai perusahaan.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Agus Ismaya Hasanuddin, Rahma
Sukmadianti dan Sabaruddinsyah (2022) mengenai GCG dan CSR, hasilnya
menyatakan bahwa GCG dalam dewan komisaris independen berpengaruh
positif terhadap nilai perusahaan dan CSR berpengaruh negatif terhadap nilai

perusahaan. Eka Meirawati, dkk (2023) juga meneliti tentang GCG, hasilnya



menyatakan bahwa GCG berpengaruh pada nilai perusahaan dan laporan
berkelanjutan dapat memoderasi GCG terhadap nilai perusahaan.

Berikutnya, Frendy Fangestu, Yosephin Ade Putra, dkk (2020) yang
hasilnya menyatakan bahwa dalam uji T, CSR tidak berdampak pada nilai
perusahaan dan GCG berdampak signifikan pada nilai perusahaan. Penelitian
Ida Nuryana dan Elisabeth Bhebhe (2019) mengenai Corporate social
responsibility yang menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh pada nilai
perusahaan, tetapi dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi mampu
memperkuat hubungan CSR dengan nilai perusahaan. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Ery Yanto (2018) yang menyatakan bahwa CSR
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, GCG dengan kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, dan komisaris independen berpengaruh
pada nilai perusahaan. Selain itu, dalam penelitian Ery Yanto terdapat
profitabilitas sebagai variabel moderasi. Hasilnya menyatakan bahwa
profitabilitas mampu memoderasi CSR dan GCG dengan kepemilikan
institusional terhadap nilai perusahaan.

Dari beberapa kajian terdahulu yang sudah dijelaskan diatas
menunjukkan ketidak konsistenan hasil mengenai GCG dan CSR. Seperti
temuan Nory Apriyanto dan Yanuar Bachtiar (2018); Ini Putu Ayu Arianti
dan | Putu Mega Juli Semara Putra (2018) mengenai GCG, hasilnya
menyatakan bahwa GCG tidak berpengaruh pada nilai perusahaan. Hasil yang

berkebalikan didapatkan Agus Ismaya Hasanuddin, Rahma Sukmadianti dan
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Sabaruddinsyah (2022); Eka Meirawati, dkk (2023) dengan temuan adanya
pengaruh dari GCG untuk nilai perusahaan.

Berikutnya Frendy Fangestu, Yosephin Ade Putra, dkk (2020); Ida
Nuryana dan Elisabeth Bhebhe (2019) mengenai corporate social
responsibility. Mereka menyatakan bahwa tidak ada dampak yang dibawa
oleh CSR atas pencapaian nilai perusahaan. Hasil itu berkebalikan dengan |
Putu Mega Juli Semara Putra (2018); Ery Yanto (2018) yang menyatakan
bahwa CSR membawa dampak atas nilai perusahaan.

Dari ketidak konsistenan hasil tersebut membuat peneliti ingin meneliti
kembali mengenai GCG dan CSR dengan menambah variabel baru yaitu
profitabilitas sebagai variabel moderasi. Peneliti menggunakan variabel
moderasi karena berfungsi untuk memperkuat atau memperlemah hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Judul yang dipilih
peneliti adalah “Profitabilitas Sebagai Moderasi Hubungan Self assessment
good corporate governance dan Pengungkapan Corporate social
responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perbankan yang Terdaftar Di

BEI Tahun 2018-2020".

Rumusan Masalah

1. Apakah self assessment good corporate governance berpengaruh terhadap
nilai perusahaan?
2. Apakah pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh

terhadap nilai perusahaan?
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3. Apakah profitabilitas mampu memoderasi self assessment good corporate
governance terhadap nilai perusahaan?
4. Apakah profitabilitas mampu memoderasi pengungkapan corporate social

responsibility terhadap nilai perusahaan?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh self assessment good corporate governance
terhadap nilai perusahaan.

2. Untuk menguji pengaruh pengungkapan corporate social responsibility
terhadap nilai perusahaan.

3. Untuk menguji bahwa profitabilitas mampu atau tidak dalam memoderasi
self assessment good corporate governance terhadap nilai perusahaan.

4. Untuk menguji bahwa profitabilitas mampu atau tidak dalam memoderasi

pengungkapan corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini membawa harapan besar agar dapat memberi
wawasan ilmu untuk peneliti mengenai pengaruh self assessment GCG
serta pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas

sebagai variabel moderasi.
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2. Bagi peneliti masa mendatang
Hasil penelitian diharapkan bisa mengembangkan ilmu pengetahuan
serta sebagai acuan referensi bagi peneliti masa depan mengenai penelitian
yang sejenis.
3. Bagi Perbankan
Hasil yang ada bisa menjadi pertimbangan perbankan dalam
pengambilan keputusan untuk mencapai visi, misi, dan tujuan perbankan
secara maksimal melalui penerapan self assessment GCG dan

pengungkapan CSR.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis
2.1.1 Teori Investasi

Investasi merupakan pengorbanan atas sejumlah dana yang
dialokasikan dengan harapan mendapatkan keuntungan untuk kebutuhan di
masa yang akan datang (Desiyanti, 2012). Pihak yang mengorbankan
dananya untuk investasi disebut investor. Investor melakukan investasi ini
bertujuan agar memperoleh return atau tingkat pengembalian yang tinggi.
Dengan return tinggi, kesejahteraan dari investor akan terjamin karena
kesejahteraan tersebut diukur dari jumlah pendapatan yang diterima.
Ketika akan melakukan investasi, investor juga harus mempertimbangkan
risiko yang akan terjadi seagai dasar pengambilan keputusan. Semakin
tinggi return yang diterima oleh investor, diikuti dengan besarnya resiko
yang harus mereka persiapkan. Hal ini berlaku sebaliknya.

Investasi dalam pasar modal akan memberikan hasil yang baik dalam
berinvestasi. Pasar modal memberikan alternatif opsi investasi mengacu
pada return dan resiko yang dikehendaki. Pasar modal merupakan tempat
jual beli instrumen keuangan antara investor dengan perusahaan. Investor
bisa memilih saham mana yang akan diinvestasikan karena investor
memiliki beberapa pilihan investasi sesuai dengan preferensi masing-

masing.

13
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Pasar modal di Indonesia diresmikan tahun 2007 yang disebut Bursa
Efek Indonesia (BEI). Bursa Efek Indonesia ini merupakan sarana
pertemuan para pihak investor dengan emitten. Emitten menjual surat
berharga di pasar modal melalui proses IPO (Initial Public Offering) yang
selanjutnya diperdagangkan di pasar sekunder (G. A. K. R. S. Dewi &
Vijaya, 2019). Investor akan melakukan jual beli surat berharga yang
sudah terdaftar di BEI.

Emitten yang terdaftar di BEI akan mengeluarkan informasi
mengenai kondisi perusahaan secara detail (prospektus) dan transparan.
Prospektus menyediakan seluruh informasi penting kondisi perusahaan
yang berhubungan dengan penawaran surat berharga. Melalui prospektus
tersebut investor bisa mengambil keputusan investasi secara tepat
(Desiyanti, 2012). Salah satu informasi yang dibutuhkan adalah nilai
informasi akuntansi. Informasi akuntansi berguna bagi investor untuk
melakukan penilaian perusahaan dengan melakukan perhitungan dari data
akuntansi yang. dipublikasikan dan perubahan harga 'sekuritas suatu
perusahaan. Dari data akuntansi tersebut, investor bisa memprediksi

berapa banyak return yang akan didapatkan (Puspitaningtyas, 2010)

2.1.2 Teori Keagenan (Agency Theory)
Perusahaan memanfaatkan teori agen saat menghadapi masalah
dimana saham yang dimiliki manajer perusahaan kurang dari 100%. Pada
perusahaan besar, manajer yang memiliki jumlah kepemilikan saham yang

kecil dapat memungkinkan terjadinya masalah agensi (Sartono, 2010).
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Manajer sebagai agen memiliki banyak informasi mengenai perusahaan.

Informasi yang didapatkan oleh manajer tersebut dapat memicu terjadinya

tindakan yang salah yaitu manajer bertindak untuk kepentingan pribadi

dan mengabaikan kepentingan dari pemegang saham. Pemegang saham
sebagai principal memiliki informasi yang terbatas mengenai perusahaan
sehingga menghambat aktivitas manajer untuk menerapkan pengendalian
secara efektif

Hal tersebut tentunya bertentangan dengan tujuan perusahaan, yaitu
memaksimumkan kemakmuran pemegang saham. Manajer bertindak
secara mandiri dan tidak berdasarkan kepentingan perusahaan untuk
memaksimalkan nilai perusahaan dalam pengambilan keputusan. Asumsi
dalam teori keagenan terbagi menjadi 3 (Hendrawaty, 2017), yakni :

1. Asumsi bahwa individu bertindak untuk kepentingan pribadi (self
interest), keterbatasan daya pikir (bounded rationality), dan berpikir
untuk menghindari risiko (risk averse).

2. Asumsi organisasi dimana terjadi konflik antar anggota dan terjadi
ketidakseimbangan informasi aleh prinsipal dengan agen.

3. Asumsi mengenai informasi dengan anggapan bisa untuk
diperjualbelikan.

Asumsi teori keagenan ini muncul karena agen dan principal sama-
sama bertindak demi memenuhi kemauan pribadi yang berimbas pada
timbulnya konflik kepentingan antara dua pihak tersebut. Teori keagenan

adalah perselisihan yang melibatkan manajer dengan stakeholder. Manajer
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pada sebuah entitas bertindak secara tidak adil dan tidak bijaksana dalam
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham, melainkan bertindak atas
kepentingan dan kemakmuran pribadi (Lesmono & Siregar, 2021). Akibat
adanya problem agency tersebut dapat mempengaruhi kinerja dari
perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan konsep good corporate
governance untuk mengawasi kondisi internal perusahaan dan meyakinkan
investor bahwa perusahaan terbebas dari fraud.
2.1.3 Teori Stakeholder

Freeman dan Reed (1983) menyatakan bahwa teori stakeholder
merupakan  “individu atau sekelompok organisasi yang dapat
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh tujuan organisasi” (Ginting & Sagala,
2020). Teori stakeholder menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan
organisasi terdapat hubungan antara perusahaan dengan stakeholder
(Shalikhah, 2019). Stakeholder mempunyai hak pada setiap tindakan
manajemen perusahaan karena pada dasarnya stakeholder memiliki
kemampuan untuk mengendalikan dan mempengaruhi perusahaan.

Teori stakeholders bertujuan untuk mengurangi setiap risiko
kerugian yang berkaitan dengan pemegang saham sehingga bisa
mendapatkan nilai tambah dari setiap aktivitas operasional perusahaan
(Mariani & Suryani, 2018). Teori ini mengatakan bahwa suatu entitas tidak
hanya memenuhi kebutuhan untuk perusahaan, tetapi juga memberikan
dampak baik bagi stakeholders. Berdirinya suatu perusahaan didukung

oleh adanya stakeholders dari berbagai pihak, baik dari dalam atau luar
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perusahaan. Perusahaan mampu untuk mempengaruhi dan dipengaruhi
oleh stakeholders. Yang dilakukan dengan langsung maupun tidak.
2.1.4 Good corporate governance

Tsuguoki Fujinuma mengutip pernyataan Turnbull Report (April
1999), yang menyatakan bahwa “Corporate governance is a company’s
system of internal control has as its principal aim the management of risk
that are significant to the fulfilment of its business objectives, with a view
to safeguarding the compony’s assets and enhancing over time the value of
the shareholders investment”. Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa,
Corporate governance yaitu “sistem pengendalian internal yang dirancang
untuk mengelola risiko perusahaan agar perusahaan dapat melindungi aset
yang dimiliki serta meningkatkan nilai investasi dari waktu ke waktu”.

GCG adalah praktik pengelolaan perbankan dengan didasarkan pada
prinsip transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, independensi, dan
kewajaran (Effendi, 2018). Tata kelola yang baik dapat diwujudkan
dengan melaksanakan dan mengevaluasi semua struktur fungsi bank.
Adanya penerapan GCG pada perbankan diharapkan dapat melindungi
keadaan internal bank, mampu menghadapi beberapa risiko yang akan
muncul di masa depan, serta dapat melindungi para pemangku
kepentingan. GCG dapat memberikan citra yang baik kepada para

stakeholder sebagai dasar pengambilan keputusan.
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Pada Surat Edaran pada Bank Umum Konvensional di Indonesia
No0.15/15/DPNP tahun 2013, terdapat 5 prinsip utama good corporate
governance yang tercantum (Effendi, 2018), yaitu :

1) Transparansi (Transparancy), yaitu pengungkapan informasi dan
proses pengambilan keputusan oleh para pengelola harus dilakukan
secara terbuka.

2) Akuntabilitas (Accountability), yaitu pengelola menunjukkan secara
jelas kegunaan bank dan pelaksanaan organ bank.

3) Pertanggungjawaban  (Responsibility), yaitu pengelola dapat
mempertanggung jawabkan kesesuaian pengelolaan bank berdasarkan
prinsip pengelolaan bank.

4) Independensi (Independency), yaitu pengelola tidak boleh terpengaruh
oleh pihak lain. Pengelola bank harus bertindak secara profesional dan
mandiri.

5) Kewajaran (Fairness), yaitu pengelola bank memberikan hak-hak
pada para pemangku kepentingan secara adil dan Setara.

2.1.5 Self assessment good corporate governance

Self assessment perlu diterapkan menyeluruh dan sistematis agar
dapat mengetahui seberapa baik tata kelola perusahaan yang telah
diterapkan. Hal tersebut sesuai dengan SE Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
No0.10/SEOQJK.03/2014 yang mencantumkan 3 aspek penting dalam
penilaian-nya, yaitu :

1) Governance structure



2)

3)
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Penilaiaan ini bertujuan agar saat menerapkan GCG,
perusahaan mampu memberikan output yang sesuai dengan ekspektasi
stakeholder, sehingga ketika pemeriksaan dilakukan, dapat melihat
infrastruktur dan struktur manajemen bank.

Governance process

Tujuan penilaiam adalah untuk mengetahui efektivitas
implementasi GCG yang didukung oleh kesesuaian infrastruktur dan
struktur manajemen bank untuk memberikan hasil yang diinginkan
oleh stakeholder.

Governance outcome

Adalah aktivitas penilaian memiliki tujuan untuk mengevaluasi

keefektifan hasil yang memuaskan pemegang saham.

Mengacu Peraturan OJK No0.4/POJK.03/2016 dan Surat Edaran Bl

No0.13/1/PBI/2011, lembaga perbankan berkewajiban menilai secara

mandiri (self assessment) atas kesehatan kondisi bank sesuai Pasal 2 ayat

3. Terdapat 7 prinsip yang setidaknya harus diwujudkan dalam penilaian

tersebut , diantaranya :

1.

2.

Memenuhi kewajiban dan tugas dari direksi dan dewan komisaris.
Ketetapan dan keefektifan komite dan kelompok kerja yang
bertanggung jawab atas fungsi pengendalian internal bank dalam
menjalankan tanggung jawabnya.

Penggunaan auditor internal, auditor eksternal dan fungsi kepatuhan.

Implementasi mekanisme manajemen risiko dan internal control
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5. Menyediakan dana yang besar untuk pihak yang relevan.

6. Rancangan strategi bank.

7. Transparansi kondisi finansial maupun non-finansial.

Bank menilai dari masing-masing faktor sesuai aturan yang telah
ditetapkan Bank Indonesia. Hasil penilaian tersebut kemudian
diperingkatkan sesuai nilai kompisit yang ada di Surat Edaran Bl
No0.13/1/PBI/2011. Peringkat kompisit mengenai Kklasifikasi kesehatan
bank tercantum pada Pasal 9 ayat (2) yang diklasifikasikan menjadi seperti
dibawah ini:

1. Peringkat Kompisit 1 (PK-1), menunjukkan situasi dalam lembaga
perbankan sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu menghadapi
pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan
faktor eksternal lainnya.

2. Peringkat Kompisit 2 (PK-2), menunjukkan situasi dalam lembaga
perbankan adalah sehat oleh karenya perusahaan dianggap mampu
dalam mengatasi efek negatif perubahan bisnis serta faktor-faktor
eksternal lain.

3. Peringkat Kompisit 3 (PK-3), menunjukkan bahwa situasi dalam
lembaga perbankan cukup sehat dan dapat menahan efek buruk cukup
besar akibat berubahnya lingkungan bisnis serta faktor eksternal lain.

4. Peringkat Kompisit 4 (PK-4), menunjukkan bahwa situasi dalam

lembaga perbankan dalam kondisi yang kurang sehat atau tidak
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memiliki kapabilitas menahan beratnya dampak buruk dan lingkungan

bisnis yang berubah-ubah.

5. Peringkat Kompisit 5 (PK-5), menunjukkan bahwa situasi dalam

lembaga perbankan dalam kondisi yang tidak sehat atau tidak

memiliki kapabilitas menopang pengaruh negatif dari lingkungan

bisnis yang berubah-ubah.

Tabel 2. 1

Bobot Penetapan Peringkat Kompisit

Nilai Kompisit

Predikat
Kompisit

Prediksi
Kompisit

Nilai kompisit < 1.5

Kompisit 1 (PK-1)

Sangat sehat

1.5 < Nilai kompisit < 2.5

Kompisit 2 (PK-2)

Sehat

2.5 = Nilai kompisit < 3.5 Kompisit 3 (PK-3) |Cukup sehat
3.5 = Nilai kompisit < 4,5 Kompisit 4 (PK-4) |Kurang sehat
4.5 = Nilai kompisit < 5.0 Kompisit 5 (PK-5) | Tidak sehat

Sumber : Surat Edaran Bl No.13/1/PB1/2011

2.1.6 Corporate social responsibility

Corporate social responsibility (CSR) atau pertanggung jawaban

sosial merupakan suatu bentuk sarana bagi organisasi untuk memberikan

perhatian yang penuh pada lingkungan sekitar serta kondisi sosial

masyarakat terhadap aktivitas operasionalnya serta stakeholdernya (Ayu

Arianti & Semara Putra, 2018). Tanggung jawab sosial bukan hanya

sebatas mementingkan laba untuk kepentingan para pemegang saham,

namun bertanggung jawab penuh untuk mensejahterakan berbagai pihak

yang terkait dengan perusahaan, seperti investor, pemasok, pelanggan, dan

lain-lain.
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World Business Council on Sustainable Development (WBCSD)
menyatakan, “CSR merupakan komitmen yang dimiliki oleh perusahaan
terhadap perilaku etis guna mendukung pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan” (Effendi, 2018). Perusahaan akan menciptakan harmonisasi
yang baik dengan masyarakat sekitar jika komitmen dilaksanakan secara
menyeluruh. Misal, perusahaan berkomitmen untuk melakukan kerja sama
berhubungan dengan pegawai dan keluarganya, atau masyarakat sekitar
guna menyokong kualitas hidup.

ISO 26000 sebagai Guidance Standard on Social Responsibility
merupakan sebuah lembaga International Organization for Standardization
yang membentuk panduan dan standarisasi untuk tanggung jawab sosial
organisasi. Untuk keberlanjutan suatu organisasi, 1ISO 26000 memberi
pemahaman bahwa CSR penting untuk diterapkan dalam suatu organisasi.
ISO 26000 digunakan sebagai indikator penting dalam penilaian
pengungkapan CSR. Ada 7 subyek penting dalam penerapan CSR
diantaranya :

1. Tata kelola perusahaan (organizational governance)
2. Hak asasi manusia (human rights)

3. Praktek ketenagakerjaan (labour practices)

4. Lingkungan hidup (the environment)

5. Praktik operasi yang adil (fair operating practices)

6. Isu-isu konsumen (consumer issues)
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7. Pelibatan dan pengembangan masyarakat (community involvement and
development)

CSR dianggap sebagai investasi bagi perusahaan di masa depan
karena minat investor dalam menenamkan modalnya lebih banyak ketika
perusahaan menerapkan CSR dibandingkan dengan perusahaan tidak
menerapkannya. Adanya CSR juga bisa membuat perusahaan melakukan
komunikasi yang baik dengan masyarakat sekitar. Ada beberapa manfaat
yang didapatkan perusahaan ketika menerapkan CSR (Effendi, 2018),
yaitu :

1. Perusahaan mendapatkan citra yang baik dimata masyarakat sehingga
perusahaan dapat tumbuh secara berkelanjutan.
2. Akses untuk mencari modal lebih mudah.
3. Memberikan dan mempertahankan sumber daya yang berkualitas.
4. Melakukan peningkatan untuk mengambil keputusan secara kritis dan
pengelolaan manajemen risiko menjadi lebih mudah.
2.1.7 Nilai Perusahaan

Dasar evaluasi nilai perusahaan yang didapat dari investor adalah
nilai pasar saham karena dianggap sebagai nilai cerminan dari kondisi aset
perusahaan sesungguhnya (Hernita, 2019). Dengan melihat nilai pasar
saham sebagai indikator penilaian memberikan gambaran mengenai
pertumbuhan kondisi masa depan perusahan dan membuat nilai

perusahaan menjadi tinggi.
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Nilai perusahaan memberikan keuntungan bagi stakeholder untuk
memperoleh laba maksimum meskipun harga saham mengalami kenaikan.
Harga saham yang makin naik, akan menaikkan keuntungan yang didapat
juga. situasi tersebut dapat membuat para pemegang saham tertarik untuk
menanamkan modal sehingga bisa meningkatkan nilai perusahaan yang
diukur dengan 3 pendekatan (Hernita, 2019), yaitu :

1. Price Book Value (PBV)

PBV disebut rasio harga atas nilai buku. Rasio PBV dapat
digunakan untuk menghitung dan mempertimbangkan saham yang
akan dibeli oleh calon investor. Dengan menghitung rasio ini juga
dapat melihat apakah harga saham perusahaan mengalami overload
atau underload (Putra et al., 2021). Pasar saham akan percaya pada
potensi dan kesuksesan perusahaan di masa depan jika nilai PBV
bernilai tinggi. Nilai PBV akan naik apabila nilai buku pada sebuah
perusahaan lebih rendah dari pada harga saham. Hal itu membuat
nilai perusahaan di pasar keuangan menjadi semakin tinggi.

(— Harga saham per lembar
" Nilai buku per lembar saham

2. Price Earning Ratio (PER)
Dengan membandingkan harga saham dengan pendapatan,
rasio PER menentukan harga per rupiah yang harus dibayar investor
untuk satu saham (Sandra & Latief, 2021).

Harga saham
EPS

PER =
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3. Tobins’Q
Rasio Tobins’s Q digunakan untuk mengukur nilai perusahaan
yang terlihat dari tangible assets maupun intangible assets. Rasio ini
dapat memberikan gambaran mengenai efektivitas perusahaan dalam

mengelola asetnya (Dzahabiyya et al., 2020).

A, MVE + Debt
TA
Keterangan :
MVE = Nilai pasar sesuai jumlah saham yang beredar
Debt = Nilai keseluruhan kewajiban perusahaan
TA = Total aset

2.1.8 Profitabilitas
Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur laba perusahaan.

Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan memperoleh laba
dalam operasi perusahaan-nya. Perhitungan rasio ini bisa memikat investor
sehingga memiliki kemauan dalam menanamkan modal sehingga
perusahaan dapat memperoleh pendanaan (S. P. Dewi et al., 2017). Rasio
ini memiliki beberapa macam, yaitu (Dangnga & Haeruddin, 2018) :
1. Profit Margin

Rasio yang menggunakan nilai penjualan yang dicapai supaya bisa

menilai kapasitas perolehan laba perusahaan.

Profit Margin = -22abersthusaha , ) g
rofit Margin = Penjualan bersih i

2. Net Profit Margin
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Tujuan rasio ini adalah menilai kapasitas entitas untuk menghasilkan

keuntungan di setiap penjualannya.

Laba bersih setelah pajak
NPM = , - x 100%
Penjualan bersih

Earning Power

Rasio yang bertujuan untuk melakukan pengukuran terhadap kapasitas
entitas untuk menghasilkan keuntungan operasi dari total aset yang
dimiliki.

Laba bersih usaha

— 0,
Aktiva bersih usaha 0%

Rate of Return on Investment (ROI)

Tujuan rasio ini yaitu menilai kapasitas entitas untuk menghasilkan
keuntungan yang digunakan untuk menutup investasi yang
dikeluarkan.

Laba bersih setelah pajak
ROI = - %X 100%
Jumlah aktiva

Return On Asset (ROA)
Acuan ketika menilai kapabilitas perusahaan sesuai jumlah seluruh
aset yang digunakan dalam perolehan laba menerapkan rumus ini:

Laba bersih setelah pajak
ROA = . x 100%
Total aktiva

Return On Equity (ROE)
Penggunaan ROE diterapkan dalam pengukuran terhadap kapasitas
entitas dengan memakai modal sendiri untuk memperoleh keuntungan

perusahaan.
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Laba bersih setelah pajak
ROE =

0
Modal sendiri x 100%

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu terkait penelitian ini akan menjadi bahan

acuan dan perbandingan untuk mendukung adanya hipotesis.

Tabel 2.2
Penelitian Terdahulu
Judul, ) Sampel dan
o Variabel Research ) o
No Peneliti 4 Metode Hasil Penelitian
Penelitian o GAP
(Tahun) Penelitian
1 | Judul Variabel Sampel : 46 | Persamaan Berdasarkan nilai
“Pengaruh Independen : | Perusahaan Meneliti signifikan pada
Corporate Pengaruh Go Public di | mengenai pengujian GCG
governance, GCG. Groeth | BEI pengaruh GCG | dapat disimpulkan
Growth . terhadap nilai | bahwa GCG tidak
Opportunity
Opportunity, perusahaan berpengaruh
| dan Net o
dan Net Profit . o terhadap nilai
, Profit Margin | Metode
Margin (NPM) g o perusahaan
terhadap Nilai (NFM) Seneiinan Perbedaan
Menggunakan ;
Perusahaan Variabel hy Sampel, objek,
i Empiri metode i
(Studi  Empiris Dependen \ variabel
pada Nilai kuantitatif penelitian dan
Perusahaan Go pengukuran
- Perusahaan o
Public di Bursa nilai
Efek perusahaan
Indonesia)” yang
. menggunakan
Peneliti : Nory
. . proksi Tobin’s
Apriyanti dan
Q
Yanuar
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Bachtiar (2018)
Judul Variabel Sampel : 42 | Persamaan e CSR
“Pengaruh Independen : | Perusahaan di | Meneliti berpengaruh
Profitabilitas Pengaruh BE| profitabilitas positif pada
pada Hubungan CSR dan sebagai nilai
Corporate ariabel
p GCG varl perusahaan
social moderasi, ili
o Metode Kepemilikan
responsibility . pengaruh CSR Manajerial
Penelitian
dan Good dan GCG berpengaruh
Variabel Menggunakan _ -
corporate terhadap nilai positif terhadap
governance Dependen teknik perusahaan nilai
terhadap Nilai Nilai statistik dan nilai perusahaan
Perusahaan” | Perusahaan | deskriptif perusahaan Kepemilikan
" ' diukur Institusional
Peneliti : Ini
menggunakan dan
Putu Ayu ) !
o Variabel proksi PBV Kepemilikan
Arianti dan | -
oderasi i i
Putu Mega Juli brofitabiit Audit ticak
rofitabilitas
Semara Putra . berpengaruh
erbedaan ada nilai
(2018) . P
Sampel, objek, perusahaan
pengukuran Profitabilitas
profitabilitas tidak mampu
yang untuk
menggunakan memoderasi
ROI hubungan CSR
dan GCG
terhadap nilai
perusahaan
Judul Variabel Sampel : 33 | Persamaan e Dalam uji T,
“Pengaruh Independen : | perusahaan Meneliti CSR tidak
Kinerja Pengaruh pertambangan | pengaruh berdampak
Keuangan, Kinerja di BEI GCG  dan| pada nilai
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Tata Kelola | Keuangan, CSR terhadap perusahaan
Perusahaan Tata Kelola nilai pertambangan
) Metode
yang Baik | Perusahaan . perusahaan e Dalam uji T,
| Penelitian
(GCG) dan | yang Baik dan GCG
Menggunakan
Tanggung (GCG) dan pengukuran berdampak
_ pendekatan o
Jawab Sosial | Tanggung o nilai signifikan pada
| kuantitatif
Perusahaan Jawab Sosial perusahaan nilai
(CSR) Perusahaan menggunkan perusahaan
Terhadap (CSR) proksi PBV pertambangan
Nilai
Perusahaan”
Variabel Perbedaan
Peneliti .
Dependen Objek,
Frendg Nilai sampel dan
Fangestu, :
J _ Perusahaan variabel
Yosephin Ade penelitian,
Putra,  Jenny, indikator
Cindy, Laura CSR
Liawardi dan menggunakan
H. Adam 91 item versi
Afiezan GRI
(2020)
Judul Variabel Sampel : 26 | Persamaan Pengungkapan
“Analisis Independen : | Perusahaan | Meneliti CSR dimasa
Corporate Analisis Pertambangan | Pengaruh CSR | sehejym dan
social Corporate yang terdaftar | ©©M12daP Nilal | coq ok pandemi
responsibility | socjal di BEI tahun perusahaan tidak
Sebelum  dan
responsibility 2019-2020 berpengaruh pada
Selama Sebelum dan .
. . nilai perusahaan.
Pandemi Covid | gglama Perbedaan
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19 Serta | Pandemi objek, sampel,
Pengaruhnya Covid 19 dan  variabel
Terhadap Nilai Metode penelitian
Perusahaan Di Penelitian
Indonesia” Variabel Pengujian ini
Peneliti : Tiara Dependen rTT-enggunakan-
Rani  Santoso | Nilai ) regresi
(2022) Perusahaan Zildanda dan

pengujian

paired sample

t-test
Judul Variabel Sampel : 30 | Persamaan o Nilai
“Pengungkapan | Independen perusahaan Meneliti perusahaan
Corporate Pengungkapan | manufaktur pengaruh CSR tidak
social Corporate sektor industri | padaa nilai dipengaruhi
responsibility social dasar dan | perusahaan oleh CSR
Terhadap Nilai | responsibility | kimia yang | dengan Hubungan CSR
Perusahaan terdaftar di | profitabilitas dengan nilai
dengan BEI tahun | sebagai perusahaan
Profitabilitas Variabel 2015-2017 variabel mendapatkan
Sebagai Dependen moderasinya pengaruh
Variabel Nilai moderasi
Moderating” | perusahaan Metade Profitabilitas
Peneliti - Ida Penelitian Perbedaan
Nuryana  dan Menggunakan | Proksi nilai
Elisabet Variabel metode analisis | perusahaan
Bhebhe (2019) Moderasi deskriptif dan | diukur

Profitabilitas analisis menggunakan
statistik Tobins’s Q
infernsial dan

profitabilitas
yang  diukur
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menggunakan
ROE
Judul : “The Variabel Sampel : 17 | Persamaan Kepemilikan
Effect Of Good Independen : | Perusahaan Meneliti GCG manajerial
corporate The Effect Of | perbankan terhadap nilai berpengaruh
governance On Good yang terdaftar perusahaan negatif
Firm Val : ilai
irm Value Corporate di BEI terhadap nilai
(Evidence perusahaan
From Perbedaan Kepemilikan
Indonesia’s Objek, sampel, institusional
: Variabel Metode .
Banking variabel berpengaruh
Industry) ” Dependen Penelitian penelitian dan negatif
N Firm Value | Menggunakan | pengukuran terhadap  nilai
Peneliti : .
_ _ metode nilai perusahaan
Mitha Goshita Nl
- kuantitatif perusahaan Komite  audit
Purwaningsih deskrintif
eskripti an berpengaruh
dan Jul Aidil P 2 ) pengar
menggunakan ositif terhadaj
Fadli (2022) dengan ’ P P
ana“SlS Tobin’s Q nilai perusahan
regresi Ukuran dewan
direksi
berpengaruh
positif terhadap
nilai
perusahaan
Judul : “Effect | Variabel Sampel : 273 | Persamaan Nilai
Oof Corporate |ndependen : perusahaan Variabel perusahaan
social Effect of | pada penelitian dipengaruhi
responsibility Corporate perusahaan secara  positif
and Good . oleh CSR dan
social manufaktur
corporate s Perbedaan mendapatkan
responsibility | yang terdaftar
governance on ) Sampel, pengaruh
and Good | di BEI _ _
the Value of Objek, dan moderasi oleh
corporate

Company with

pengukuran

profitabilitas
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Profitability as | governance nilai e Nilai
Moderating perusahaan perusahaan
Variables” Metode yang dipengaruhi
peneliti : E Variabel Penelitian menggunakan oleh GCG
eneliti :
Y Menggunakan | proksi Tobin’s dengan
Yanto (2018) | Dependen N
metode Q Kepemilikan
Value o
kuantitatif Institusional,
deskriptif Kepemilikan
Manajerial dan
Variabel I
Komisaris
Moderasi Independen
Profitability e Profitabilitas
mampu
memoderasi
hubungan GCG
dengan
kepemilikan
institusional
terhadap nilai
perusahaan
Judul : “The | Variabel Sampel Persamaan e GCG dalam
Influence of |ndependen : | Perusahaan Meneliti Dewan
Good The Influence | yang terdaftar | Pendaruh GEG Komisaris
corporate of Good | di BEI dan CSR Independen
overnance terhadap nilai
gov corporate p nilai berpengaruh
and Corporate perusahaan positif terhadap
] governance
social dan nilai
. and Metode
responsibility - pengukuran perusahaan
On Company Corporate Penelitian profitabilitas e Pengungkapan
Value with | social Menggunakan yang CSR
Profitability as | responsibility | pendekatan | menggunakan berpengaruh
Intervening kuantitatif ROE negatif
Variables” terhadap nilai
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Peneliti : Agus | Variabel perusahaan
Ismaya
H d Dependen Perbedaan
asanudin,
Rah Company Objek, sampel,
ahma
o Value variabel
Sukmadianti N
penelitian

dan
Sabaruddinsah )

Variabel
(2022)

Intervening

Profitability
Judul “The | Variabel Sampel : 10 | Persamaan GCG berpengaruh
Moderating |ndependen * | Perusahaan Meneliti pada nilai
Effect Of | Effect Of | perbankan tentang Good | perusahaan dan
Sustainability | systainability yang terdaftar corporate laporan
Report On The | Report On The di BEI tahun |[28¥erance berkelanjutan dapat
Relationship Relationship memoderasi  atau

2018-2020

Between Between memperkuat GCG
Capital Capital Perbedaan terhadap nilai
Structure, Firm | strycture, Objek, sampel, | perusahaan
- Lo _ ' Metode .
Size, Financial | Firm Size, dana variabel
Performance, | Financial Penelitian peneelitian
And Good | performance, = | Menggunakan
corporate And Good | teknik
governance On | corporate analisis
Firm Value™ | governance regresi
Peneliti : Eka logistik
Meirawati,
Achmad Variabel
Soediro, Nurul Dependen

Firm Value

Izzah Az Zahra
(2023)

Variabel
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Moderasi

Sustainability

Report
10 | Judul Variabel Sampel Persamaan Berdasarkan

“Internal and | |ndependen : | Perusahaan Meneliti CSR | penlitian, CSR
Extrnal Internal  and | yang terdaftar terhadap nilai | berpengaruh positif
Corporate Extrnal di pasar perusahaan terhadap nilai
Social Corporate R | orca perusahaan
Responisbility | gocial T
Activities  and | Responishility | . Perbedaan
Firm Value Activitie Jumlah 9661 Objek, sampel,
Evidance From perusghaan variabel
The Shared Variabel penelitian
Growth In The | Dependen
Supply Chain” | Firm Value Metode

Penelitian
Peneliti : Woo
e Lee arl Menggunakan
Seung Uk Choi metode
(2021) statistik

deskriptif

2.3 Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh self assessment good corporate governance terhadap nilai

perusahaan

Agency Theory menjelaskan adanya pertentangan dari dua pihak

dalam perusahaan, dimana disini agen (manajer) bertindak secara tidak

adil kepada stakeholder dan hanya mementingkan dirinya sendiri. Jika

manajer

bertindak menurut

kepentingan

pribadinya

sendiri

dan

mengabaikan kepentingan dari stakeholder, maka bertentangan dengan
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tujuan perusahaan yaitu memaksimumkan kemakmuran dari pemegang
sahamnya. Karena sejatinya pemegang saham juga mempunyai hak untuk
ikut mengontrol perusahaan serta hak deviden yang sesuai. Akibat dari
konflik agen tersebut, dibutuhkan konsep GCG yang mampu melakukan
pengaturan serta mengelola kondisi perusahaan. Adanya penerapan GCG
dapat mengurangi konflik keagenan yang terjadi di perusahaan.
Perusahaan harus dikelola dan diawasi supaya terjamin tata kelolanya
sudah sesuai aturan yang ada. Efektivitas GCG akan membuat nilai
perusahaan menjadi tinggi.

Salah satu tolak ukur untuk menilai kondisi perusahaan adalah
dengan melihat self assessment good corporate governance. Perbankan
akan berusaha melakukan self assessment GCG dengan baik agar dapat
meningkatkan kepercayaan pemegang saham. Hal itu didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Yosephin Ade Putra, Jenny, Cindy, Laura
Liawardi, Dan H. Adam Afiezan (2020); Agus Ismaya Hasanuddin,
Rahma Sukmadianti Dan Sabaruddinsyah (2022); Eka Meirawati Achmad
Soediro, Nurul Izzah Az Zahra (2020). Hipotesis yang dirumuskan dari
beberapa penelitian diatas yaitu :

H1 . Self assessment good corporate governance berpengaruh terhadap

nilai perusahaan
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2. Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap nilai

perusahaan

CSR mengarah pada hubungan perusahaan dengan stakeholder
yang terkait, seperti investor, kreditor, pelanggan, lingkungan dan lain-
lain. Perusahaan bukan hanya dituntut untuk menghasilkan laba, namun
juga harus berkontribusi dengan lingkungan sekitar. Perusahaan
mempunyai tanggung jawab pada lingkungan dan masyarakat sekitar atas
kegiatan ~ operasionalnya. = Manajamen  perusahaan  melakukan
pengungkapan CSR agar reputasi perusahaan di mata publik meningkat
dan berujung pada didapatkannya rasa percaya dari pihak luar. Kondisi itu
yang membuat nilai perusahaan menjadi tinggi. Pernyataan diatas
didukung dengan peneltiian yang dilakukan oleh Ini Putu Ayu Arianti dan
| Putu Mega Juli Semara Putra (2018); Ery Yanto (2018). Hipotesis yang
dirumuskan dari beberapa penelitian diatas yaitu :
H2 . Pengungkapan corporate social responsibility berpengaruh
terhadap nilai perusahaan

3. Pengaruh self assessment good corporate governance terhadap nilai
perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi
Kapabilitas pencapaian laba bisa tercermin dalam rasio ROA

dan ROE. Kedua rasio tersebut digunakan untuk mengukur seberapa
efektif pencapaian laba mengacu pada aset dan modal yang ada. Selain self
assessment GCG, profitabilitas juga diidentifikasi sebagai informasi yang

digunakan oleh calon investor yang sedang mempertimbangkan aktivitas
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investasinya. Semakin baik profitabilitas, akan menunjang nilai
perusahaan sesuai dengan temuan Ery Yanto (2018), hasil penelitiannya
menyatakan bahwa profitabilitas mampu memoderasi hubungan self
assessment GCG dengan nilai perusahaan. Hipotesis yang dirumuskan
yaitu :
H3 . Profitabilitas mampu memoderasi hubungan self assessment good
corporate governance dengan nilai perusahaan
Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap nilai
perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi
Kapabilitas pencapaian laba bisa tercermin dalam rasio ROA dan
ROE. Ketika keuntungan pada sebuah entitas meningkat, nilai perusahaan
juga akan meningkat. Namun, apabila laba yang dihasilkan kecil, maka
nilai perusahaan akan rendah. Profitabilitas yang tinggi dapat membuat
perusahaan menghasilkan laba yang lebih tinggi sehingga bisa
mengalokasikan sebagian dana yang diperoleh untuk tanggung jawab
sosial dan lingkungan. Kaitan CSR dan nilai perusahaan dapat diperkuat
akibat tingginya tingkat profitabilitas. Hipotesis yang dirumuskan dari
beberapa penelitian diatas yaitu :
H4 . Profitabilitas mampu memoderasi hubungan antara corporate

social responsibility dengan nilai perusahaan.



2.4 Kerangka Konseptual

Self Assessment GCG
(X1)
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis kuantitatif menjadi metode untuk penyusunan penelitian ini
sekaligus metode deskriptif sebagai pendekatannya. Jenis penelitian tersebut
menggunakan pengukuran numerik serta analisis statistik untuk menganalisis
hasilnya. Sedangkan penelitian deskriptif akan menjelaskan sifat yang
dimiliki oleh suatu fenomena yang ada (Noor, 2011). Pendeskripsian data
dalam penyusunan penelitian ini dapat di identifikasi dengan melihat mean,

standar deviasi, minimal dan maksimum.

3.2 Lokasi Penelitian
Perusahaan yang dijadikan obyek penelitian adalah yang listing di BEI
selama 2018-2020 sebagai sektor perbankan. Data yang diolah berwujud
laporan tahunan dan laporan relevan lain yang diunggah pada www.idx.co.id

atau website resmi perusahaan.

3.3 Definisi Operasional

3.3.1. Variabel Independen
1. Self assessment good corporate governance
Bank diwajibkan untuk melakukan penilaian mandiri atau self
assessment GCG untuk mengukur tingkat kesehatan bank tersebut.
Peneliti menggunakan nilai kompisit untuk mengukur hasil penilaian

self assessment GCG pada tiap perbankan. Hal tersebut sesuai
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dengan Surat Edaran Bl No0.13/1/PBI/2011 tentang “Penilaian Tingkat

Kesehatan Bank Umum”’.

Tabel 3.1
Bobot Penetapan Peringkat Kompisit
. .. Predikat Prediksi
i) Kompis Kompisit Kompisit
Nilai kompisit < 1.5 Kompisit 1 (PK-1) |Sangat sehat
1.5 < Nilai kompisit < 2.5 Kompisit 2 (PK-2) |Sehat
2.5 = Nilai kompisit < 3.5 Kompisit 3 (PK-3) | Cukup sehat
3.5 < Nilai kompisit < 4,5 Kompisit 4 (PK-4) |Kurang sehat
4.5 < Nilai kompisit < 5.0 Kompisit 5 (PK-5) |Tidak sehat

Sumber : Edaran Bl No.13/1/PBI1/2011

Corporate social responsibility

Pada penelitian ini, indikator pada pengukuran CSR
menggunakan CSR Disclosure Index yang berdasarkan item pada 1SO
26000 “Guidance Standard on Social Responsibility ”. Pengukuran CSR
mengacu pada I1SO 26000 yang memuat 37 item dalam 7 subjek utama
penerapan CSR. Peneliti kemudian memeriksa seluruh item pada
laporan tahunan perusahaan. Selanjutnya peneliti memberikan skor
untuk setiap item-nya, yaitu skor 0 dan 1 (Dany Satria, 2014).
Skor 0 : Tidak ada item yang diungkapkan pada daftar pertanyaan
oleh perusahaan.
Skor 1 . Terdapat item yang diungkapkan pada daftar pertanyaan

oleh perusahaan.

jumlah item yang dilaporkan
total item yang harus dilaporkan

CSRDI
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3.3.2. Variabel Dependen
Variabel dependen yang ada adalah nilai perusahaan. Variabel

tersebut dihitung dengan rumus PBV, yaitu :

Harga saham per lembar
PBV = J

" Nilai buku per lembar saham

3.3.3. Variabel Moderasi
Profitabilitas dipilih menjadi variabel moderasi untuk penelitian ini.
Peneliti menggunakan perhitungan rasio Return On Equity (ROE). Rumus

rasio tersebut yaitu :

Laba bersih setelah pajak
ROE = Py

x100%

Modal saham

3.4 Populasi dan Sampel
Seluruh perusahaan yang masuk ke dalam sektor perbankan dan listing
di BEI untuk selama 2018-2020 sebanyak 47 perusahaan dijadikan populasi.

Daftar entitas tersebut diantaranya :

Tabel 3. 2
Perbankan yang Terdaftar Di BEI
No Kode Pernsahaan
1 AGEO | PT Bank Pava Indonesia Thi
2 AGES | PT Bank IBE Indonezia Thi
3 AMNAFR | PT Bank Amar Indonesia Thk
4 ARTO | PT Bank Jazo Thk
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BARF

PT Bank MNC Internasional Thi

BACA

PT Bamk Capital Indonesia Thk

PT Bank Aladin Svariah Thk

BECA

PT Bank Central Asia Thik

PT Allo Eank Indomesia Thk

FT Bank KB Bukopin Ttk

BEEMD

PT Bank Mestika Dharma Thk

PFT Eamk Mapara Indonesia {perzera) Thic

BEERI

PT Bank Fakyat Indonesia (persaro) Thk

BBEI

IT Erom Bank Indonesia Thk

BETH

PT Bank Tabunzan MNepara (perzero) Thi

BEEYE

FT Bamk Mep Coramerce Thic

ECIC

IT BEamk Tzt Indomezia Thi

BDMM

IT Bank Dianamon Indonesia Thk

EBEES

PT BEamk Perabanmman Daesrah Banten Thic

BGTG

PT Bank Ganesha Thk

BINA

PT Bank [na Perdara Thk

BIER

PT Eamk Pembanmanan Dasmah [2wa Barat Indomnesia Thk

pa
it

EITM

IT Eamk Pembanmman Daesrak Java Tinver [ndonesiz Thk

a

b

k-

BESW

PT Bank QME Indomesia Thk

a
N

I

BMAS

PT Bank Maspion Indonesia Thk

k.

(=]

EMRI

PT Bamk Mandiri (perzera) Thk

Bank Bumi Arfa Thk

a | b
=1

BHNGA

PT Bamk CINE Nizza Thk

| b

ENII

PT BEamk hiavbenk Indomesiz Thk

BMNLI

Bank Permata Thik

BEIS

PT Bamk Svarizh Imdonezia Thic

bt | = == |ua

BSIM

Bamk Smamma: Thk

L

BSWD

Bank of India Indopesia Thk

kb

ETPN

PT Bank ETPN Thk

BTPS

PT Bank ETPI Syariah Thi

BVIC

Bank Victoria Imternasional Thk

==l | &K | %N

FT Bank Oke Indonesia Thk

INPC

Bank A rtha Graha Internasional Thi

Bk | Bk | Bt | Dok | Bopcd | Bbd | Road | Rad | Rk | R

MASE

PT Bamk Multiarta Sentosa Thic

=R =N -]

.

MAYA

PT Bank Mavapada Internasional Thk

.
[

MCOR

IT Bamk China Construction Bark Indonesia Thk

Fat

MEGA

Bank Meza Thic

4

Li

NISP

PT Bank OCEC NISF Thk
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44 | NOBU | PT Bank Nzhonalnobu Thi

45 | PNEN | Bank Pan Indonesia Thk

46 | PNBS | PT Bank Pamn Duba Svanah Thk

47 | SDEA | PT Bank Woon Szudara Indonesia 1906 Thk

Zumber : Data diolzh penelih

Teknik sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling, yaitu

teknik yang sampelnya diambil berdasarkan kriteria khusus sehingga layak

untuk dijadikan sampel dalam penelitian (Supranto & Limakrisna, 2013).

Kriteria tersebut diantaranya :

1.

2.

Perbankan yang listing di BEI sejak tahun 2018-2020.

Perbankan yang mengunggah laporan tahunan dari tahun 2018-2020.

Perbankan non-syariah yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020.

Perbankan yang melaporkan laporan self assessment GCG secara lengkap

selama tahun 2018-2020.

Tabel 3.3
Kriteria Pengambilan Sampel

Kriteria Sampel Perbankan yang

Memenuhi Kriteria

Perbankan yang listing di BEI sejak tahun 47
2018-2020
Perbankan yang tidak mengunggah (5)

laporan tahunan dari tahun 2018-2020

Perbankan syariah yang listing di BEI 4
tahun 2018-2020

Perbankan yang tidak melaporkan laporan Q)
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self assessment GCG secara lengkap
selama tahun 2018-2020

Total 37

3.5 Jenis dan Sumber Data
1. Jenis data
Data yang diolah bersifat sekunder karena perolehannya
dilakukan secara tidak langsung melalui laporan keuangan tahunan
lembaga perbankan yang tedaftar di BEI tahun 2018 hingga 2020.
2. Sumber data
Data diunduh dari www.idx.co.id, namun jika data dibutuhkan
tidak ada dalam website tersebut, peneliti bisa memproleh datanya dari
website resmi perbankan sekaligus sebagai sampel penelitian.
3.6 Teknik Pengumpulan Data
Data terkumpul dengan mengunduh laporan tahunan pada tiap lembaga
perbankan yang listing di BEI tahun 2018-2020 melalui website www.idx.co.id

atau website resmi perbankan.

3.7 Teknik Analisis
3.7.1. Analisis Deskriptif
Penelitian deskriptif adalah desain penelitian yang digunakan untuk
menggambarkan informasi ilmiah secara sistematis. Penelitian deskriptif
hanya fokus pada penjelasan fakta yang diperoleh dari penelitian. Peneliti

menggunakan hasil olahan data berupa mean, nilai minimal, maksimum,


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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dan standar deviasi (Abdullah, 2015). Fungsi maksimal dan minimal
digunakan sebagai penentu nilai maksimum dan minimum dari kumpulan
data. Mean digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata dari sekumpulan
data. Sedangkan standar deviasi digunakan untuk mengetahui keragaman

suatu data.

3.7.2. Uji Asumsi Klasik
Manfaat dilakukan uji ini supaya bisa mengindentifikasi ada
tidaknya normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Jika tidak terjadi multikolinearitas, autokorelasi,
heteroskedastisitas, dan berdistribusi normal dapat dikatakan bahwa model
regresi tersebut baik. Untuk mendapatkan model regresi dengan estimasi
objek dan pengujian yang dapat dipercaya maka uji asumsi Kklasik harus
terpenuhi (Purnomo, 2016).
1) Uji Normalitas
Uji normalitas membeirkan manfaat informasi tentang
pemenuhan kriteria distribusi normal. Regresi- memiliki ‘model yang
ideal jika memenuhi syarat distribusi normal. Terdapat dua cara untuk
mengetahui nilai residual (Purnomo, 2016), yaitu :
a. Metode grafik
Cara ini akan menggambarkan tersebarnya data dalam
sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression
standardized residual. Ketika penyebaran melintasi garis diagonal

maknya telah terpenuhi anggapan distribusi normal



46

b. Metode uji one sample kolmogorov smirnov

Tes ini digunakan untuk menilai apakah distribusi data
normal, Poisson, seragam, atau eksponensial. Nilai signifikansi
yang lebih besar dari 0,05 dapat digunakan untuk menentukan
apakah nilai residual berdistribusi teratur atau tidak.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas merupakan model regresi dengan
hubungan linier sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas
(koefisien korelasi tinggi). Seharusnya tidak ada korelasi sempurna
atau hampir sempurna antara variabel independen dalam model
regresi. Terdapat dua cara untuk melakukan pengujian
multikolinearitas (Purnomo, 2016), yakni :
a. Melakukan perbandingan pada nilai koefisien determinasi

individual (r?) dengan nilai determinasi secara serentak (R?)

Cara yang digunakan untuk  meregresikannya
menggunakan metode L.R Klein, yaitu dengan meregresikan
setiap variabel independen dengan variabel independen lainnya
Hal itu dilakukan guna diketahui koefisien r? tiap variabel.
Berikut adalah kriteria pengujian:

e 12> R2 terjadi multikolinearitas
e r?><R? tidak terjadi multikolinearitas
b. Melihat nilai tolerance dan inflation factor (VIF) pada model

regresi
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Pendekatan ini digunakan dalam menilai apakah ada
multikolinearitas dengan memeriksa nilai VIF dan toleransi; jika

nilai VIF < 10 dan toleransi > 0,1 maka bebas multikolinearitas..

3) Uji Autokorelasi

4)

Uji autokelasi merupakan korelasi antara anggota observasi
yang dikelompokkan berdasarkan waktu atau tempat. Seharusnya
tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi yang baik. Metode
pengujian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test) dengan
kriteria sebagai berikut (Purnomo, 2016) :

e DU < DW < 4-DU maka terjadi penerimaan HO karena bebas
autokorelasi.

e DW < DL atau DW > 4-DL maka terjadi penolakan HO karena
ada autokorelasi.

e DI11L < DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, bermakna belum
didapatkan kepastian.

Uji Heteroskedastisitas

Varian residual dalam model regresi heteroskedastisitas adalah
varian yang tidak semua data memiliki varian yang sama.
Heteroskedastisitas seharusnya tidak terjadi dalam regresi yang baik.
Pendekatan korelasi Spearman’s rho yang mengkorelasikan variabel
independen dengan residual dapat  digunakan untuk
memvisualisasikan uji heteroskedastisitas. Memenuhi syarat bebas

heteroskedastisitas jika korelasi antar variabel independen memiliki
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nilai signifikansi melampaui 0,05 (Purnomo, 2016). Selain itu, ada

metode lain yang digunakan untuk pengujian ini, yaitu dengan metode

grafik dengan dasar keputusan sebagai berikut :

e Terjadi heteroskedastisitas apabila terdapat pola spesifik misalnya
bergelombang

e Bebas heteroskedastisitas jika tidak terdapat pola spesifik.

3.8 Pengujian Hipotesis
3.8.1. Uji Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah model statistik yang
memperkirakan perubahan variabel dependen lintas waktu secara terpisah.
Selain itu, uji regresi linier berganda digunakan untuk memastikan dampak
linier dua variabel atau lebih variabel independen (Noor, 2011). Adapun
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :

Y=oa+ p1X1+ B2X2+ -+ ¢

Y = Nilai Perusahaan

a = Bilangan Konstan

B = Koefisien Regresi

X1 = Self assessment good corporate governance
X2 = Pengungkapan Corporate social responsibility

3.8.2. Uji Statistik T
Uji statistik t dilakukan untuk membandingkan rata-rata dua sampel.

Uji statistik t ini digunakan untuk menunjukkan secara parsial pengaruh
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variabel independen dengan variabel dependen (Sarwono & Suhayati,

2010). Ada dua kriteria dalam pengambilan keputusan, yaitu menggunakan

angka signifikansi atau menggunakan angka t. Untuk menggunakan angka

signifikansi yaitu dengan membandingkan angka hasil signifikansi

perhitungan penelitian dengan angka kriteria, yaitu 0,05.

1) Jika signifikansi > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak. Artinya,
tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen dengan
dependen (hipotesis ditolak).

2) Jika signifikansi < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Artinya,
terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan
dependen (hipotesis diterima).

Sedangkan untuk menggunakan angka t, caranya dengan
membandingkan angka t hasil penelitian dengan angka t tabel.

1) Jika t hitung > t tabel, maka terdapat penolakan untuk HO dan
penerimaan H1. Artinya, terdapat pengaruh antara variabel
independen dengan dependen.

2) Jikat hitung <t tabel, maka ada penerimaan untuk HO dan penolakan
untuk H1. Artinya, tidak ada pengaruh antara variabel independen

dengan dependen.

3.8.3. Uji Statistik F
Uji statistik F menunjukkan hasil uji secara bersamaan variabel
bebas terhadap variabel terikat (Ayu Arianti & Semara Putra, 2018). Nilai

F dihitung menggunakan nilai signifikansi 5% untuk menguji kebenaran
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seluruh variabel. Berikut kriteria dalam pengambilan keputusan uji

statistik F :

1) Jika sig > 0,05 maka tidak ada pengaruh secara serempak variabel
bebas terhaddap variabel terikat (hipotesis ditolak).

2) Jika sig < 0,05 maka terdapat pengaruh secara serempak variabel

bebas terhadap variabel terikat (hipotesis diterima).

3.8.4. Uji Determinasi (R2)

Uji determinasi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh
variabel bebas dengan variabel terikat serta memprediksi variabel bebas
dengan variabel terikat. Uji R2 ini berfungsi untuk mengetahui besarnya
persentase variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilaii koefisien
determinasi R2 berkisar antara nol dan satu. Nilai yang mendekati 1 berarti
hubungan antara kedua variabel semakin kuat. Sebaliknya, jika nilai
koefisien kecil maka hubungan kedua variabel semakin lemah (Sarwono &

Suhayati, 2010).

3.8.5. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji moderated regression analysis (MRA) bertujuan untuk menguji
apakah variabel independen terhadap variabel dependen dapat dipengaruhi
atau tidak dengan adanya variabel baru yaitu variabel moderasi (Nuryana
& Bhebhe, 2019). Uji MRA ini digunakan untuk menguji dan mengetahui
apakah profitabilitas mampu mempengaruhi hubungan antara self
assessment GCG dan pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.

Apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka dapat
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disimpulkan bahwa variabel moderasi ini dapat memperkuat hubungan

antara variabel independen dan dependen. Berikut merupakan persamaan

MRA :
Y= a+ B1X1+ B2X2+ B3Z + P4X1Z + ¢
Y = Nilai perusahaan
a = Bilangan konstan
p1l = Koefisien regresi X1
B2 = Koefisien regresi X2
B3 = Koefisien regresi variabel moderasi
p4 = Koefisien regresi variabel interaksi
X1 = Self assessment good corporate governance
X2 = Pengungkapan corporate social responsibility
Z = Variabel moderasi

Ada tiga tahapan yang harus dilakukan untuk menguji menggunakan
moderated regression analysis (Dharma et al., 2020), yaitu :
1. Meregresikan X terhadap Y (Y = a + [1X1+¢)
2. Meregresikan X dan Zterhadap Y (Y = a + f1X1 + B2Z + ¢)
3. Meregresikan X, Z dan interaksi (XZ) terhadap Y (Y = a + B1X1 +

B2Z + B3X1Z + &)

Hipotesis dalam variabel moderasi dapat diterima jika (Dharma et
al., 2020) :
1. Variabel interaksi dimasukkan terdapat pengaruh yang signifiikan,

yaitu kurang dari 0,05.
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2. Ada beberapa kriteria moderasi, diantaranya :

a. Pure moderasi merupakan variabel yang memoderasi hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen dimana
variabel moderasi murni berinteraksi dengan variabel independen
tanpa menjadi variabel independen.

b. Quasi moderasi merupakan variabel yang memoderasi hubungan
antara variabel independen dengan dependen dimana variabel
moderasi semu berinteraksi dengan variabel independen sekaligus
menjadi variabel independen.

c. Homologiser moderasi merupakan variabel yang potensial menjadi
variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara
variabel independen dengan dependen. Variabel ini tidak
berinteraksi dengan variabel independen dan tidak mempunyai
hubungan yang signifikan dengan variabel dependen.

d. Predictor moderasi hanya berfungsi sebagai variabel independen
dalam model hubungan yang dibentuk.

Tabel 3. 4
Kriteria Moderasi

Tipe Kondisi Keterangan

Pure b2 tidak signifikan
Moderasi | b3 signifikan

Quasi b2 signifikan
Moderasi | b3 signifikan

Moderasi Murni

Moderasi Semu

Homologiser | b2 tidak signifikan Potensial menjadi variabel
Moderasi | b3 tidak signifikan moderasi
Predictor | b2 signifikan Berperan sebagai variabel

Moderasi | b3 tidak signifikan independen
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HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1. Objek Penelitian

Penelitian menitikberatkan pada tujuan mengetahui, menganalisis, dan
menguji adanya pengaruh self assessment GCG dan pengungkapan CSR
atas nilai perusahaan. Profitabilitas diposisikan sebagai variabel moderasi
yang memperkuat atau memperlemah keterkaitan dari variabel independen
terhadap variabel dependen. Objek penelitian adalah perusahaan perbankan

yang listing BEI selama 2018-2020.

4.1.2. Karakterisitik Sampel Penelitian
Data yang diolah bersifat sekunder karena perolehannya dilakukan
secara tidak langsung melalui laporan keuangan tahunan lembaga perbankan
yang tedaftar di BEI tahun 2018 hingga 2020. Data diunduh dari
www.idx.co.id, namun jika data dibutuhkan tidak ada; dalam website
tersebut, peneliti bisa memproleh datanya dari website resmi perbankan
sekaligus sebagai sampel penelitian. Melalui purposive sampling, diperoleh
37 perusahaan perbankan. Teknik ini menggunakan 4 kriteria khusus yang
digunakan oleh peneliti, yaitu :
1. Perbankan yang listing di BEI sejak tahun 2018-2020.
2. Perbankan yang mempublikasikan laporan tahunan selama 2018-2020.

3. Perbankan non-syariah yang listing di BEI selama 2018-2020.
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4. Perbankan yang melaporkan laporan self assessment GCG secara

lengkap selama tahun 2018-2020.

Daftar perusahaan sampel penelitian ini adalah:

Tabel 4. 1
Daftar Sampel Perbankan

No Kode Perusahaan

1 AGRD PT Bank Fava Indonesia Thk

2 ANAF PT Bank Amar Indonesia Thi

3 ARTO PT Bank Jazo Thk

4 BACA PT Bank Capital Indonezia Thk

3 BECA PT Bank Central Asiz Thk

] BEEF PT Bank KB Bukopin Thk

7 EEMD PT Bank Maztika Dharma Thk

3 EENI PT Bank Mesara Indonasia (persero) Thik
g EEERI PT Bank Fzalovat Indonesia ipersero) Thk
10 EETH PT Bank Tabwunzan Megara (perzaro) Thi
11 EEYE PT Bank Meo Commerce Thk

12 BCIC PT Bank Jimst Indonesia Thi

13 BDMIN PT Bank Danamon Indonesia Thk

14 BEES PT Bank Pembanziman Daerzh Banten Thk
15 BGETG PT Bank Ganesha Thk

16 BINA PT Bank Ina Perdanz Thk

17 EIEE PT Bank Pemnbanzuman Dizerzh Jawa Barat Indonezia Thk
18 BITIM PT Bank Pembanzunan Daerah Jawa Timur Indonesia Thi
19 BESW PT Bank QINE Indonesia Thk
20 BMAS PT Bank Mazpion Indonesia Thi
21 EMEI PT Bank Mandin (persaro) Thk
22 ENBA Bank Bunu Arta Thk
23 BNGA PT Bank CINE Miaga Thk
24 BNIT PT Bank Mavhank Indonesiz Thi
25 BHLI Bank Permatz Thk
26 BEIM Bank Smarmas Thk
27 BSWD Bank of India Indonesiz Thik
28 BTFHN PT Bank BTPM Thk
29 BVIC Bank Victoria Intamasional Thi
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a0 OHAR FT Eank Oke Indonesia Thk

31 NP Bark Artha Graha [ntemazional Thk

i1 MAEE PFT Eank Multarta Sentosa Thk

13 MAYA PFT EBank MMzyapada [nternazional Thi

14 LICOER PT Eank China Conztmction Bank Indonezia Thk

i3 MEGA Bank Meza Thik

a6 HIEP PFT Bank OCBC WISP Thk

37 SDRA PFT Eank Woori Saudara Indonesia 15906 Thk
cupaker ; Dtz diclzh penelit

4.2 Hasil Penelitian

4.2.1. Analisi Data

4.2.1.2. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif memberikan informasi yang mencakup nilai

minimum, maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi. Hasil

yang didapat untuk analisa ini adalah:

Tabel 4. 2
Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N | Min Max Mean Std. Deviation
Self Assessment GCG | 111 1,00 4,00 20811 50695
CSR m| s o8 1222 /16003
Nilai Perusahaan 111 00| 46479280,22| 7486822135 5585111, 44258
Profitabilitas 111 -38,48 17,50 29860 0,99412
Valid N (listwise) 111
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Berdasarkan tabel 4.2 dalam pengujian analisis deskriptif diperoleh
hasil bahwa variabel self assessment GCG terdapat 111 sampel dengan
nilai minimum = 1,00, nilai maximum = 4,00, dan nilai mean= 2,0811.
Sedangkan untuk nilai standar deviasi atau tingkat penyimpangan antar
variabel bernilai 0,50695.

Pada variabel CSR terdapat 111 sampel dengan nilai minumum
0,15 milik PT Bank Neo Commerce Tbk, nilai maksimum =0,98 yang
dimiliki oleh PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. Untuk nilai
mean diperoleh hasil = 0,7222 dan standar deviasi = 0,19003 yang
artinya tingkat penyimpangan CSR dari perbankan yang satu dengan
perbankan yang lain = 0,19003.

Pada variabel nilai perusahaan, terdapat 111 sampel perbankan
yang dijadikan dalam penelitian. Nilai minimum dalam variabel nilai
perusahaan bernilai 0,00, nilai maksimum sebesar 46479280,22, dan
nilai mean sebesar 748682,2135. Sedangkan standar deviasi =
5585111,443 yang bermakna nilai perusahaan untuk tiap perusahaan
mencapai angka penyimpangan = 5585111,443.

Pada variabel moderasi yaitu profitabilitas dengan menggunakan
perhitungan rasio ROA, diperoleh hasil nilai minimum = -9,23 dari PT
Bank Jago Tbk dan nilai maksimum = 3,13 yang dimiliki oleh PT Bank
Central Asia Tbk. Sedangkan nilai mean = 0,3979 dan nilai standar
deviasi atau tingkat penyimpangan antara perbankan yang satu dengan

perbankan yang lain = 1,89399.
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Profitabilitas dengan menggunakan perhitungan ROE diperoleh
nilai minimum = -38,48 dari PT Bank KB Bukopin Tbk dan nilai
maksimum = 17,50 dari PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. Untuk nilai
mean memperoleh hasil = 2,9860 dan nilai standar deviasi = 9,99412.

4.2.1.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan 111 sampel perbankan menyatakan bahwa nilai
signifikansi < 0,05. Agar data berdistribusi normal dengan nilai
signifikansi > 0,05 maka ditempuh teknik transformasi sehingga

akan memodifikasi skala pengukuran supaya memenuhi syarat.

Tabel 4. 3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Fesidual

M 103
MNormal Parameters™® Mean LEEEEEEL
Std. Deviation 1,64038152

Mozt Extrems Differences Abzolute 020
Positive 080

Megative - 072

Test Stafistic ,080
Azymp. Sig. (2-tailed) Joag"

a. Test distribution iz Mormal.
b. Caleulated from data.
. Lilliefors Significance Comecfion.
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Nilai signifikansi (Asymp.Sig. (2-tailed)) = 0,098. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa 0,098 lebih besar dari nilai signifikansi

0,05. Maka dalam pengujian bermakna telah terpenuhi sifat

distribusi normal.

Gambar 4. 1
Grafik Histogram Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: Nilai Perusahaan

Frequency

Regression Standardized Residual

Berdasarkan grafik lpistogram diatas menunjukkan bahwa
histogram menunjukkan pola yang berdistribusi normal. Hal itu
dibuktikan dari pola grafik tersebut yang tidak miring ke arah Kiri

atau mengarah ke kanan. Dari pola tersebut disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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Gambar 4. 2
Normal P-Plot of Regression Standardized Residual

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nilai Perusahaan

0

Expected Cum Prob

o0 02 04 o5 o8B 10

Observed Cum Prob

Berdasarkan grafik normal P-P Plot diketahui tersebar
mengikuti garis diagonal. Titik-titik menyebar dan menyebar dan
mengikut arah garis diagonal. Disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

2. Uji Multikolinearitas
Syarat uji ini apabila nilai tolerance melampai 0,1 dan nilai

VIF <10 maka dianggap telah bebas multikolinearitas.



Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 4

60

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficientz Statistics
Model t Sig.
Sid. Tolera
E Beta WIF
Error nce
1 | (Constant) 3,723 1,614 2,306 023
Self Assessment 1,170 514 250( 2,276 025 750 1,224
GCG
CSR -1,161 1,396 - 035 - 832 405 24T 1,180
Profitabilitas - 014 025 - 061 - 547 586 J17 1,204

a. Dependent “ariable: Milai Perusahaan

Variabel self assessment GCG (X1) mendapat nilai tolerance

= 0,750 dan nilai VIF 1,334. Variabel CSR (X2) memperoleh nilai

tolerance sebesar 0,847 dan nilai VIF sebesar 1,180. Untuk variabel

profitabilitas (Z) yang berfungsi sebagai variabel moderasi dengan

menggunakan perhitungan rasio ROE memperoleh hasil dengan nilai

tolerance 0,717 dan nilai VIF 1,394. Mengacu hasil diatas dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas karena hasilnya

menunjukkan bahwa nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10.

3. Uji Autokorelasi

Pengujian ini menggunakan uji Durbin-Watson (DW test)

dengan menggunakan kriteria apabila DU < DW < 4-DU maka tidak

terjadi autokorelasi.
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Hasil Uji Autokorelasi
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Model Summary”
Adjusted B | Std. Ermor of Cwrbin-
Maodel R R Square )
Sguars the Estimate Watzon
1 324° 05 73 2214582 1,955

a. Predictorz: (Constant), Profitabilitas, C5R, Self Azzsezsment GCG
b. Dependent Yariable: Milai Perusahaan

Nilai Durbin-Watson (DW) didapat 1,955 dan nilai DU

sebesar 1,7392. Maka DU < DW < 4-DU = 1,7392 < 1,955 < 2,2608.

Hal ini bermakna bebas autokorelasi.

4. Uji Heteroskedastisitas

Apabila nilai korelasi antara variabel independen memiliki

nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak

terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4. 6
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Self
Azzessment CSR | Profitabilitaz | RES_1
GCG
Spear | Bsif Correlation Coefficient 1,000 -356 - 406 -154
man's | Assessment | Sig. (2-tailed) . ,0aa ,o0a J120
rho GCG M 111 111 111 103
CSR Correlation Coefficient - 356 1,000 248~ 120
Sig. (2-tailed) 000 . ,00g 225
M 111 111 111 103
Profitabilitas | Correlation Coefficient - 408° 248 1,000 047
Sig. (2-tailed) 000 ,00g . 640
M 111 111 111 103
RES_1 Correlation Coefficient - 154 120 047 1,000
Sig. (2-tailed) 120 225 640 :
M 103 103 103 103

== Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Berdasarkan tabel 4.6 hasil yang diperoleh dari uji
heteroskedastisitas, variabel self assessment GCG memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,120 (0,120 > 0,05), variabel CSR memperoleh
nilai signifikansi 0,225 (0,225 > 0,05), profitabilitas dengan
menggunakan pengukuran rasio ROE memperoleh nilai signifikansi
0,640 (0,640 > 0,05). Hal itu bermakna bebas heteroskedastisitas
atau tidak terjadi ketidaksamaan wvarians dari residual antara
pengamatan satu dengan yang lain karena nilai signifikansi yang

diperoleh lebih dari 0,05.

4.2.2. Uji Hipotesis
4.2.2.1. Uji Regresi Linier Berganda
Berikut hasil uji analisis regresi linier berganda yang telah diolah

menggunakan SPSS 26.

Tabel 4.7
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandandized Standardized
Model Coefficients Coeflicients t 5ig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 3,588 1,550 2,257 026
Self Assessment 1,288 AE5 275| 2,766 oov
GCG
CSR -1,35%9 1,344 -0 1,011 214

a. Dependent “ariable: Milai Perusahaan
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Dari hasil pengujian tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi linier

berganda, yaitu :
Y = 3,588 + 1,288X1 —1,359X2

Nilai koefisien yang dimiliki variabel self assessment good
corporate governance = 1,288. Hasil tersebut menunjukkan ke arah
positif, artinya self assessment GCG berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, maksudnya setiap 1% naiknya self assessment GCG akan
diikuti naiknya nilai perusahaan hingga 1,288. Untuk variabel CSR
koefisien yang dimiliki sebesar -1,359. Hasil tersebut menunjukkan
arah negatif sehingga disimpulkan bahwa corporate social
responsibility tidak berpengaruh dan negatif terhadap nilai perusahaan
artinya setiap kenaikan satu variabel CSR maka akan menurunkan nilai
perusahaan sebesar -1,359.

4.2.2.2. Uji Statistik T

Uji statistik T digunakan untuk mengetahui secara parsial pengaruh

seluruh variabel X terhadap Y.

Tabel 4.8
Hasil Uji Statistik T

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Sid. Error Bata
1 | (Constant) 3,588 1,590 2257 D26
Self Assessment 1,288 AES 75| 2,786( OO7
GCG
C5R -1,359 1,344 -101] -1,011 314

a. Dependent “ariable: Milai Perusahaan
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Berdasarkan tabel 4.8 dalam hasil uji T didapatkan kesimpulan
sebagai berikut :
1. Pengaruh self assessment good corporate governance terhadap nilai
perusahaan
Nilai uji t hitung sebesar 2,766 dan nilai signifikansi 0,007
didapat variabel ini yang bermakna bahwa self assessment GCG
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan karena nilai t
hitung melampaui nilai t tabel (2,766 > 1,983) dan nilai signifikansi
yang lebih kecil dari 0,05 (0,007 < 0,05).
2. Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap
nilai perusaahaan
Hasil yang diperoleh dari uji statistik t (parsial) pada variabel
corporate social responsibility memiliki nilai t hitung = -1,011 dan
nilai signifikansi 0,314. Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai
signfikansi < 0,05 maka hipotesis diterima, namun dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,011 < 1,983)
dan nilai signifikansi lebih dari 0,05 (0,314 > 0,05) yang bermakna
CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
4.2.2.3. Uji Statistik F
Uji statistik F digunakan untuk menguji secara simultan pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut hasil uji statistik

F yang diolah menggunakan SPSS 26.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Statistik F
ANOVA®
Sum of Mzan
hModel Sguares df Square F Sig. |
1 | Rearession 105,035 5 21,007 4,656 001"
Residual 437 877 a7 4512
Total 542712 102

a. Dependent “ariable: Milai Perusahaan
b. Predictors: (Constant), Moderazi_x2, CSR, Self Azsessment GCG,
Moderasi_x1, Profitabiltas

Nilai f hitung yang diperoleh = 4,656 dan nilai signifikansi sebesar
0,001. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi (0,001
< 0,05) yang bermakna semua variabel sama-sama berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.

4.2.2.4. Uji Determinasi (R2)

Pengujian ini berfungsi mengetahui presentase besaran pengaruh
yang dibawa variabel bebas untuk variabel terikat dengan nilai ada pada
kisaran. Ketika didapat hasil dekat dengan 1, artinya hubungan
keduanya kuat. Namun jika sebaliknya, maka hubungan keduanya
lemah.

Tabel 4. 10
Hasil Uji Determinasi 1

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimats

1 2207 103 JES 220699

a. Predictors: (Constant), CSR, Self Aszessment GCG

hicdel R R Squars
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Didapatkan nilai determinasi = 0,085 dengan makna pengaruh
variabel self assessment GCG dan pengungkapan CSR terhadap nilai

perusahaan sebesar 8,5%. Sedangkan sisanya dipengaruhi variabel

lainnya.
Tabel 4. 11
Hasil Uji Determinasi 2
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Iodel R R Squars Square Eztimate
1 A40° 94 152 212418

a. Predictors: (Constant), Moderagi_x2, CSR, Self Azsezsment
G0G, Moderazi_x1, Profitabilitaz

Hasil uji determinasi 2 merupakan hasil pengujian dengan
menggunakan variabel moderasi, yaitu profitabilitas. Pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa nilai determinasi sebesar 0,152 atau 15,2%.
Artinya ketika profitabilitas sebagai variabel moderasi dapat
memperkuat hubungan self assessment GCG dan pengungkapan CSR
terhadap nilai perusahaan. Nilai determinasi pada tabel 4.10 sebelum
menambah variabel moderasi menunjukkan hasil yang kecil yaitu hanya
sebesar 8,4%. Tetapi pada saat ada variabel moderasi nilai determinasi
menjadi meningkat, yaitu sebesar 15,3%.

4.2.2.5. Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Uji Moderatd Regression Analysis akan mengungkap kapabilitas

profitabilitas dalam memoderasi keterkaitan antara self assessment

GCG dan pengungkapan CSR terhadap nilai perusahaan.
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Tabel 4. 12
Hasil Uji Moderated Regression Analysis
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefiicients t Sig.
B Sid. Ermor Eeta
1 | (Constant) 2338 1617 1,476 143

Self Assessment 1,622 2132 346 3,163 002
GCG
CSR -1,260 1,404 =093 -,598 371
Profitabilitas 045 28 20 352 25
Moderasi_X1 -078 026 - G82 -2,167 033
Moderasi X2 211 04 LT | 2031 045

a. Dependent Yanable: Milai Perusahaan

Ada tida tahapan untuk melakukan pengujian moderated

regression analysis dari hasil SPSS diatas, yaitu :

1. Meregresikan X terhadap Y
(Y = 2,388+ 1,622X1 —1,260X2)
2. Meregresikan X dan Z terhadap Y
(Y = 2,388+ 1,622X1 — 1,260X2 + 0,0457 )
3. Meregresikan X, Z dan interaksi (XZ) terhadap Y
(Y = 2,388 + 1,622X1 —1,260X2 + 0,045Z — 0,079X1Z +
0,211X27)
Berdasarkan tabel 4.12, kesimpulan yang didapat:
1. Pengaruh self assessment good corporate governance terhadap nilai
perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi
Hasil dari uji MRA tersebut menunjukkan bahwa nilai t hitung

untuk profitabilitas dengan rasio ROE sebesar -2,167 dan nilai
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signifikansi 0,033. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-2,167 <
1,984) dan nilai signifikansi yang kurang dari 0,05 (0,033 < 0,05).
Hasilnya menunjukkan bahwa profitabilitas dengan rasio ROE dapat
memperkuat hubungan self assessment GCG terhadap nilai
perusahaan. Berdasarkan acuan dari Surya Dharma, dkk (2020), jenis
moderasi dalam penelitian ini adalah pure moderasi.

Pure moderasi merupakan moderasi murni dimana nilai
signifikansi pada variabel moderasi hasilnya tidak signifikan dan
untuk variabel interaksi antara variabel moderasi dengan variabel
independen menunjukkan hasil yang signifikan. Pada tabel diatas
dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel moderasi
menunjukkan hasil yang tidak signifikan yaitu 0,726 (0,726 > 0,05)
dan nilai signifikansi untuk interaksi antara moderasi profitabilitas
dengan self assessment GCG menunjukkan hasil yang signifikan yaitu
0,033 (0,033 < 0,05).

. Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap
nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi

Pada tabel 4.12 dalam pengujian MRA diperoleh hasil bahwa
nilai t hitung untuk profitabilitas dengan rasio ROE sebesar 2,031
(2,031 > 1,984) dan nilai signifikansi sebesar 0,045 (0,045 < 0,05).
Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas dengan
menggunakan rasio ROE dapat memperkuat hubungan corporate

social responsibility terhadap nilai perusahaan. Menurut Surya
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Dharma, dkk (2020), kriteria moderasi ini masuk pada jenis pure
moderasi, dengan nilai variabel moderasi yang tidak signifikan dan
nilai interaksi antara variabel pengungkapan corporate social
responsibility dengan profitabilitas hasilnya signifikan. Berdasarkan
tabel diatas, variabel moderasi profitabilitas hasilnya tidak signifikan
dengan nilai sebesar 0,726 (0,726 > 0,05) dan interaksi antara
pengungkapan CSR dengan profitabilitas hasilnya signifikan dengan
nilai sebesar 0,045 (0,045 < 0,05).
4.3 Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dibawah ini

merupakan hasil hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini :

Tabel 4. 13
Hasil Hipotesis Penelitian

Kode Hipotesis Hiasil
Pengaruh  self assessmemi  good

H1 | corporate governance tethadap nilai Diterima
perusahaan
Pengaruh pengungkapan corporais

H2 | social responsibilify terhadap nilai Ditolak
perusahaan

Pengaruh  self assessmemi  good
corporate governance terhadap milai
H3 e g F Diterima
perusahaan  dengan  profitabilitas

sebagail variabel moderasi

Pengaruh pengungkapan corporais
social responsibility terhadap mnilai o
H4 Diterima
peruzahaan  dengan  profitabilitas

sebagail variabel moderasi
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4.3.1. Pengaruh self assessment good corporate governance terhadap
nilai perusahaan

Berdasarkan pengujian, terjadi penerimaan hipotesis pertama
atau self assessment GCG berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Penerapan self assessment GCG bukan hanya sebagai
kewajiban dari lembaga perbankan untuk menilai kondisi kesehatan
bank, tetapi juga sebagai bentuk kesadaran dari perbankan mengenai
pentingnya penerapan self assessment GCG. Penerapan konsep ini
berguna untuk mengetahui seberapa baik tata kelola perusahaan
perbankan. Ada tiga penilaian penting dalam self assessment GCG,
yaitu governance structure, governance process dan governance
outcome. Ketiga penilaian tersebut akan menunjukkan kepada para
pemegang saham dan calon investor bahwa plembaga perbankan
tersebut merupakan pilihan investasi yang tepat.

Semakin baik penerapan self assessment GCG, dapat
mencegah- terjadinya konflik keagenan. Teori kegaenan muncul
ketika saham yang dimiliki oleh manajer kurang dari 100%.
Kepemilikan saham yang kecil memungkinkan terjadinya masalah
agensi. Manajer sebagai agen memiliki banyak informasi mengenai
perusahaan dibandingkan dengan pemagang saham sebagai principal
yang mempunyai informasi terbatas mengenai perusahaan. Dari
kondisi tersebut bisa memicu terjadinya perselisihan atau masalah

agensi yang melibatkan manajer dengan pemegang saham. Manajer
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bertindak untuk kepentingannya pribadi dan mengabaikan
kepentingan dari pemegang saham.

Berdasarkan teori agensi untuk mengatasi adanya problem
agency yang muncul karena ketidakadilan yang dilakukan oleh
manajer pada stakeholder (Lesmono & Siregar, 2021), diperlukan
adanya konsep GCG. Konsep GCG ini dilakukan agar stakeholder
bisa melakukan pengawasan mengenai kondisi internal perbankan.
Stakeholder juga bisa percaya dan yakin bahwa perbankan tidak
melakukan kecurangan yang akan merugikannya. Saat konsep self
assessment GCG sudah diterapkan dengan baik, maka kepercayaan
calon investor pada perbankan akan meningkat. Investor akan
semakin tertarik untuk menanamkan modalnya pada perbankan
sehingga menjurus pada peningkatan nilai perusahaan.

Hasil penelitian konsisten dengan temuan Ery Yanto (2018)
yaitu nilai perusahaan dipengaruhi oleh GCG dengan Kepemilikan
Institusional, Kepemilikan Manajerial dan Komisaris Independen.
Mitha Goshita Purwaningsih dan Jul Aidil Fadli (2022) menyatakan
hasil yang sama yaitu bahwa GCG dengan Komite Audit dan Ukuran
dewan direksi berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Tetapi
penelitian ini tidak mendukung hasil dari Nory Apriyanti dan Yanuar
Bachtiar (2018) yang menyatakan bahwa GCG tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar

di BEI.
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4.3.2. Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap
nilai perusahaan
Pada hasil output SPSS menunjukkan bahwa pengungkapan
CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, yang
artinya H2 mengalami penolakan. Pada hasil penelitian diatas
menunjukkan bahwa corporate social responsibility tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. CSR mengarah
pada hubungan perusahaan dengan stakeholder, seperti investor,
kreditor, masyarakat, dan lain-lain. Perusahaan dituntut agar
berkontribusi terhadap masyarakat agar bisa meningkatkan
reputasinya dimata publik sehingga mendapatkan kepercayaan
stakeholder dan membuat nilai perusahaan menjadi tinggi
(Shalikhah, 2019). Namun dari hasil penelitian pengungkapan CSR
tidak berpengaruh pada nilai perusahaan, hal ini menandakan bahwa
CSR tidak berdampak pada nilai perusahaan karena tidak bisa
meningkatkan laba perusahaan. Corporate social responsibility
cenderung membutuhkan biaya tambahan yang cukup besar agar
bisa berjalan dengan baik. CSR tidak dapat dilakukan sepenuhnya
jika laba perusahaan rendah, hal itu membuat nilai perusahaan juga
menjadi rendah.
Perusahaan perbankan juga tidak memiliki dampak secara
langsung terhadap lingkungannya karena perbankan menerapkan

CSR bukan untuk meningkatkan reputasinya di mata publik, tetapi
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hanya sukarela dalam melakukan tangung jawabnya pada
masyarakat. Pengungkapan CSR belum menjadi informasi penting
bagi investor sehingga tidak akan berdampak langsung pada nilai
investasi dan return dari investasinya. Investor melakukan jual beli
saham tanpa memperhatikan seberapa besar perhatian perusahaan
pada CSR, tetapi lebih memilih melihat faktor keuangan untuk
kesejahteraannya di masa yang datang.

Corporate social responsibility cenderung membutuhkan biaya
tambahan yang cukup besar agar bisa berjalan dengan baik. CSR
tidak dapat dilakukan sepenuhnya jika laba perusahaan rendah, hal
itu membuat nilai perusahaan juga menjadi rendah. Perusahaan
perbankan juga tidak memiliki dampak secarsa langsung terhadap
lingkungannya karena perbankan menerapkan CSR bukan untuk
meningkatkan reputasinya di mata publik, tetapi hanya sukarela
dalam melakukan tangung jawabnya pada masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ida Nuryana dan Elisabet Bhebhe (2019) dan Frendy Fangestu,
dkk (2020) yang menyatakan bahwa pengungkapan corporate social
responsibility terhadap nilai perusahaan tidak berpengaruh secara
signifikan. Agus Ismaya Hasanudin, dkk (2022) juga menyatakan
bahwa pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap nilai

perusahaan. Namun tidak mendukung penelitian dari Ini Putu Ayu
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Arianti dkk (2018) yang menyatakan bahwa CSR berpengaruh

positif pada nilai perusahaan.

Pengaruh self assessment good corporate governance terhadap
nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan mengenai
profitabailitas yang berfungsi sebagai variabel moderasi untuk
melihat apakah profitabilitas mampu memperkuat atau
memperlemah hubungan self assessment good corporate governance
terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas dalam penelitian ini
diproksikan menggunakan rasio Return On Equity (ROE). Hasil
pengujian pada output SPSS menggunakan rasio ROE yang
menghasilkan nilai t hitung sebesar -2,167 dan nilai signifikansi
sebesar 0,033.

Dari hasil output tersebut menunjukkan bahwa ROE memiliki
nilai t hitung < t tabel (-2,167 < 1,984) dan untuk nilai signifikansi
memiliki nilai yang lebih dari” 0,05. Artinya profitabilitas dalam
penelitian ‘ini yang menggunakan rasio ROE dapat memperkuat
hubungan self assessment GCG terhadap nilai perusahaan sehingga
hipotesis ketiga (H3) diterima.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas
mampu memoderasi hubungan self assessment GCG terhadap nilai
perusahaan. Semakin baik penerapan GCG maka semakin baik juga

nilai perusahaan. Perusahaan akan memaksimalkan laba perusahaan
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sehingga selanjutnya bisa meningkatkan kesejahteraan dari pemilik
perusahaan dan stakeholder. Laba perusahaan dilihat melalui
profitabilitas perusahaan, sehingga ketika profitabilitas tinggi maka
implementasi GCG juga semakin baik.

Menurut teori keagenan, untuk mencegah terjadinya masalah
agensi antara manajer dengan stakeholder, diperlukan adanya
penerapan self assessment GCG yang baik. Konsep ini diperlukan
bagi lembaga perbankan untuk menilai kondisi kesehatan dari bank.
Konsep ini dinilai menggunakan nilai kompisit dimana semakin
rendah nilai kompisit dari suatu perbankan, maka akan semakin baik
penerapan self assessment GCG. Artinya, perbankan dinilai sangat
mampu memenuhi peran mereka dalam mengawasi dan mengontrol
kondisi internal perusahaan. Konsep self assessment GCG ini
diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan dalam pengambilan
keputusan yang bisa membawa perbaikan maupun peningkatan nilai
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan. dengan penelitian yang

dilakukan Ery Yanto (2018).

Pengaruh pengungkapan corporate social responsibility terhadap
nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi

Hasil pengujian terkait profitabilitas yang digunakan untuk
mengetahui apakah mampu memperkuat atau memperlemah
hubungan pengungkapan corporate social responsibility terhadap

nilai perusahaan dijelaskan dari hasil output tabel 4.12. Profitabilitas
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pada penelitian ini menggunakan rasio ROE, hasilnya menunjukkan
nilai ROE memiliki nilai t hitung sebesar 2,031 dan nilai signifikansi
sebesar 0,045. Nilai t hitung pada rasio ROE memiliki nilai t hitung
> t tabel (2,031 > 1,984) dan nilai signifikansi yang menunjukkan
hasil yang kurang dari 0,05 (0,045 < 0,05). Hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa profabilitas dengan rasio ROE dapat
memperkuat hubungan corporate social responsibility terhadap nilai
perusahaan, artinya hipotesis keempat (H4) diterima.

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dengan adanya
profitabilitas mampu memperkuat hubungan pengungkapan
corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan.
Profitabilitas perusahaan digunakan untuk mengetahui kemampuan
dari perusahaan dalam menghasilkan laba. Tanggung jawab sosial
masyarakat membutuhkan dana yang cukup besar, sehingga alokasi
dana perusahaan ke CSR ditentukan dengan tinggi rendahnya laba
perusahaan.

Ketika profitabilitas tinggi maka semakin luas jangkauan
perusahaan dalam mengalokasikan dana ke masyarakat sebagai
bentuk tanggung jawab sosial perusahaan pada lingkungan dan
masyarakatnya. Profitabilitas yang tinggi mampu memperluas
pengungkapan CSR, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan CSR dapat meningkatkan nilai perusahaan ketika

nilai profitabilitas perusahaan juga tinggi.
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Semakin luas jangkauan perusahaan dalam menungkapkan
aktivitas corporate social responsibility, semakin meningkatkan nilai
perusahaan perbankan. Pasar saham akan memberikan apresiasi
positif pada perusahaan yang mengungkapkan aktivitas corporate
social responsibility. Hal itu dapat dilihat dari harga saham
perusahaannya. Investor akan cenderung menaruh minat untuk
menanamkan modal pada perusahaan perbankan yang melakukan
kegiatan corporate social responsibility karena dianggap bahwa
ketika melakukan kegiatan CSR secara konsisten, berarti keberadaan
perbankan tersebut dapat diterima dengan baik oleh masyarakat.

Berdasarkan teori stakeholder, untuk mencapai tujuan
organisasi  terdapat hubungan antara perusahaan dengan
stakeholdernya. Karena pada dasarnya stakeholder memiliki
kemampuan untuk mengendalikan dan mempengaruhi perusahaan.
Pengungkapan corporate social responsibility yang dilakukan oleh
perbankan menunjukkan bahwa perbankan bukan hanya beroperasi
untuk kepentingan dari perusahaan itu sendiri. Tetapi juga
memberikan dampak positif pada seluruh stakeholdernya. Adanya
pengungkapan corporate social responsibility ini dapat dijadikan
salah satu dasar pengambilan keputusan oleh investor untuk
menanamkan modalnya sehingga bisa mengarah pada pengingkatan
nilai perusaahaan. Investor dapat melihat aktivitas CSR ini sebagai

pedoman untuk menilai potensi keberlanjutan dari suatu perbankan.
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Hasil penelitian tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan lda Nuryana dan Elisabet Bhebhe (2019) dalam judul
“Pengungkapan Corporate social responsibility Terhadap Nilai
Perusahaan dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderating”
yang nilai perusahaannya diukur menggunakan Tobin’s Q. Hasil
penelitian  menyatakan bahwa profitabilitas  disini  mampu
memoderasi atau memperkuat hubungan pengungkapan corporate
social responsibility terhadap nilai perusahaan (Nuryana & Bhebhe,

2019).



BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
dari self assessment good corporate governance dan pengungkapan corporate
social responsibility terhadap nilai perusahaan dengan profitabilitas sebagai
variabel moderasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). Pada bab-bab sebelumnya telah didapatkan hasil dan analisis
dari penelitian ini sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Self assessment good corporate governance berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dari tahun
2018-2020. Penerapan konsep self assessment good corporate
governance yang semakin baik membuat nilai perusahaan pada sebuah
perbankan juga akan semakin baik.

2. Pengungkapan corporate social responsibility tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2018-2020. Pengungkapan corporate social responsibility pada
perbankan tidak membuat peningkatan pada nilai perusahaan karena
cenderung membutuhkan biaya tambahan agar CSR dapat berjalan
dengan baik.

3. Profitabilitas mampu memoderasi self assessment good corporate

governance terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
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tahun 2018-2020. Semakin tinggi profitabilitas maka implementasi self
assessment good corporate governance juga akan semakin baik sehingga
mengakibatkan peningkatan pada nilai perusahaan.

4. Profitabilitas mampu memoderasi pengungkapan corporate social
responisbility terhadap nilai perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2018-2020. Pengungkapan corporate social responsibility dapat
meningkatkan nilai perusahaan ketika nilai profitabilitasnya juga tinggi.
Karena semakin tinggi profitabilitas maka semakin luas pengalokasian

dana ke masyarakat untuk kepentingan sosial dan lingkungannya.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti mengajukan
saran sebagai upaya perbaikan pada penelitian yaitu dengan menambahkan
periode penelitian agar diperoleh sampel yang lebih banyak sehingga bisa
menjadi penelitian yang lebih baik. Selain itu, dalam penelitian selanjutnya
peneliti bisa mengubah metode pengukuran pada tiap variabel atau
menambah variabel baru sehingga menjadikan penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian lainnya.

Pada penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk mengubah indikator
dalam corporate social responsibility dari yang ISO 26000 ke indikator lain,
seperti GRI (Global Reporting Indonesia) dan KPIl (Key Performance
Indicator). Hal itu digunakan sebagai bahan pertimbangan peneliti untuk

membandingkan hasil dari tiap penelitian.
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